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SARI 

 

 

Masjid Hidayatul Falah berlokasi di Sanggarahan, Purwomartani, Kecamatan Kalasan, 

Kabupaten Sleman, setiap bulan Ramadhan melakukan kegiatan dalam memeriahkan bulan 

suci tersebut setiap tahunnya. Pengelolaan data kegiatan selama Ramadhan masih 

menggunakan catatan tradisional dengan menulisnya di kertas. Pada penelitian sebelumnya 

cara mengatasi permasalahannya yaitu Masjid Hidayatul Falah dikembangkan sistem informasi 

manajemen agar dapat menyimpan data kegiatan ramadhan dengan efektif. Akan tetapi, fungsi 

dan fitur dari sistem tersebut belum berjalan secara optimal sehingga tidak efektif hasil dan 

prosesnya. Dalam permasalahan yang telah dijabarkan diatas diperlukan rekonstruksi sistem 

dalam rangka mengoptimalkan fungsi dan layanan sistem agar dapat menghasilkan informasi 

dan proses yang lebih efektif dalam integritasnya. Sistem sebelumnya dibentuk berbasis 

website dan direkonstruksi tetap dalam bentuk website. Proses rekonstruksi sistem informasi 

menggunakan metode prototyping. Untuk pengujiannya menggunakan cognitive walkthrough 

dan blackbox. Dari hasil pengujian dapat menunjukkan peningkatan terhadap efektivitas hasil 

dari fungsi dan layanan sistem informasi masjid. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi masjid, Website ramadhan, Blackbox, Prototyping, 

Digitalisasi masjid, cognitive walkthrough. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ramadhan merupakan bulan yang spesial bagi umat muslim karena di bulan ini umat 

muslim melaksanakan kewajiban berpuasa dan mendekatkan diri dengan Allah SWT 

(Nahaklay, 2020). Pada bulan Ramadhan yang penuh dengan ampunan ini umat Islam saling 

berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan (Syaifi dkk., 2019). Kebaikan yang dilaksanakan 

umat muslim yaitu diramaikan dengan amalan dan tradisi yang beragam seperti shalat tarawih, 

tadarus, sedekah, berzakat, berziarah ke kuburan dan lain-lain. Kemudian, masjid selalu 

mengadakan acara berbuka bersama dan kajian-kajian untuk memperkaya pengetahuan 

mengenai Islam. Namun menurut, (Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib, 2017), ada tradisi 

masyarakat muslim di Indonesia yang tidak sejalan dengan Islam seperti menyalakan petasan, 

menghabiskan waktu dengan banyak berbelanja dan hal lain yang menjurus ke perbuatan 

buruk. Meski demikian, di bulan Ramadhan kegiatan keagamaan di masjid tetap berjalan 

membuat masjid menjadi ramai (Maulina dkk., 2018) salah satunya di masjid Hidayatul Falah. 

Di Masjid Hidayatul Falah yang berlokasi di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman 

memiliki aktivitas masjid selama Ramadhan. Aktivitas yang dilaksanakan selama bulan puasa 

di masjid seperti berbuka puasa bersama, shalat tarawih, tadarus, zakat, memperingati hari 

besar selama Ramadhan dan acara takbir keliling (Iwan Ridwanullah dkk., 2018), (Mannuhung 

dkk., 2018). Dalam pengelolaan aktivitas selama Ramadhan di Masjid Hidayatul Falah ini 

sudah memiliki sistem informasi yang disusun oleh (Nuraini, 2021) berjudul “Meningkatkan 

Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Kegiatan Pada Sistem Informasi Manajemen Ramadhan” 

yang fokus permasalahannya yaitu tidak efektif dan efisiennya dalam menyalurkan informasi 

mengenai kegiatan selama Ramadhan antara panitia, takmir dan masyarakat sekitar. Dalam hal 

tersebut penelitian ini mengatasinya dengan menggunakan sistem informasi berbasis website 

untuk membantu pengolahannya. 

Pada sistem informasi masjid sebelumnya memiliki masalah pertama yaitu rumit karena 

data kontribusi jamaah masih dalam bentuk teks dan sulit untuk diolah karena tidak 

menggunakan master data sehingga data sering terjadi duplikasi. Dalam hal ini data yang tidak 

tetap keutuhannya membuat sulit untuk dijadikan informasi untuk divisualisasikan sehingga 

penyebaran informasinya tidak dapat terlihat (Endro, 2017). Kedua, yaitu mengenai 

transparansi data yang sulit untuk diakses sehingga penyaluran informasi kurang maksimal. 

Karena itu, perlu diselesaikan permasalahan pertama agar dalam transparansi data tidak sulit 
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untuk membaca informasi ketika telah disalurkan ke pengguna. Permasalahan ketiga, hasil dari 

data yang dikumpulkan tidak dapat digunakan untuk pengambilan keputusan untuk 

kedepannya. Permasalahan terakhir yaitu membuat pengguna mudah lupa dengan kata sandi 

karena tidak menggunakan akun pribadi. Permasalahan ini karena kata sandi dan nama 

pengguna yang sudah diberikan kepada pengguna yang mana sistemnya belum mendukung 

pengguna untuk menggunakan email pribadi sehingga rentan terjadinya lupa kata sandi atau 

nama pengguna yang telah disediakan. 

Menurut (Momodahi dkk., 2021), sistem yang baik dapat berkomunikasi kepada 

penggunanya dengan mengakomodasi kebutuhan informasi secara benar dan jelas. Oleh karena 

itu, berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan mengenai sistem informasi masjid 

Hidayatul Falah sebelumnya. Dalam hal ini, pendekatan teknologi untuk pemecahan 

permasalahan-permasalahan yaitu salah satunya dengan menyediakan fitur login dengan email 

pribadi atau disebut Single Sign On untuk menghindari lupa kata sandi bagi pengguna (Septa 

& Alfia, 2022). Selain itu sistem perlu memiliki fitur dashboard atau tampilan visualisasi data 

yang kompleks ke dalam bentuk diagram dari laporan. Hal ini dapat membuat data yang 

ditampilkan secara efisien (Aipassa D dkk., 2017). 

Dari pemaparan mengenai permasalahan dari sistem informasi masjid Hidayatul Falah, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dengan merekonstruksi sistem informasi 

masjid lanjutan yang diharapkan dapat memudahkan panitia dan takmir Ramadhan untuk 

meningkatkan manajemen kegiatan sehingga mengurangi hal yang tidak efektif dalam 

memasukkan data kegiatan. Pengembangan ini diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan 

masjid berdasarkan kegiatan rutin di bulan Ramadhan. Konsep dan rekomendasi ini menjadi 

dasar rekonstruksi sistem informasi masjid dari berbagai jenis kegiatan masjid. Selain itu, 

penelitian ini merupakan pengisi dari penelitian sistem informasi terdahulu yang berfokus pada 

pengolahan kegiatan ramadhan. Mengenai detail penelitian terdahulu terdapat pada 

pembahasan Bab berikutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas menghasilkan 

rumusan permasalahan yaitu bagaimana pengembangan integritas sistem dapat meningkatkan 

efektivitas layanan kepada jamaah di bulan Ramadhan? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Peningkatan efektivitas layanan berfokus pada proses masukan data pada sistem. 
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b. Integritas pada sistem melingkupi input data pengguna dan jadwal kegiatan. 

c. Sistem hanya menyesuaikan kebutuhan pengguna selama Ramadhan. 

d. Sistem hanya mengolah kegiatan masjid yang ada pada saat bulan Ramadhan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sistem layanan pengguna pada kegiatan 

Ramadhan guna meningkatkan efektivitas layanan masjid di masyarakat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Pengguna dapat mengakses sistem informasi secara realtime dan memudahkan panitia 

dalam mengelola kegiatan Ramadhan masjid. 

b. Integritas sistem yang meningkat sehingga memudahkan sistem untuk dikendalikan 

dalam hal data yang tidak duplikat dan mudah dibaca. 

c. Meningkatkan efektivitas sistem agar layak digunakan oleh pengguna. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan untuk perancangan sistem informasi dalam penelitian ini 

adalah Prototyping model: 

a. Communication 

Tahap ini mendefinisikan secara detail kebutuhan selagi dalam proses pengembangan 

dan menelusuri ide-ide dari pengembangan sistem sebelumnya. 

b. Quickplan 

Dalam tahap ini membentuk gambaran awal secara umum dari sistem yang ingin 

dibangun selama pengembangan. 

c. Modeling Quick Design 

Tahap ini memodelkan prototipe yang telah dibentuk abstraknya untuk memastikan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

d. Construction of Prototype 

Pada tahap ini sistem dibangun dengan logika yang terprogram dalam bentuk bahasa 

komputer sesuai dengan alur prototipe. 

e. Deployment delivery dan Feedback 

Pada tahap ini mengetahui kelemahan dan kelebihan dari sistem yang telah dibangun 

untuk melihat tujuan yang telah terpenuhi atau tidak. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini tersusun dengan beberapa bab membahas secara 

keseluruhan. Berikut sistematika ulasan mengenai penelitian : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini mengenai pembahasan latar belakang, permasalahan, rumusan, batasan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menampung tinjauan landasan teori terhadap penelitian sebelumnya yang ada 

kaitannya atau hubungan dengan pengembangan sistem informasi dalam meningkatkan 

perencanaan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini mengenai rangkaian metode dalam pengembangan, implementasi, dan analisis 

perubahan perancangan sistem. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil implementasi proses perluasan dan evaluasi sistem 

untuk melihat kemajuan sistem yang sudah sesuai atau belum dengan pengguna. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memuat kesimpulan hasil dan saran untuk pengembang sistem informasi pada 

masa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Bab ini memuat kajian dari buku, jurnal dan penelitian sebelumnya. Teori-teori yang 

terdapat digunakan sebagai landasan untuk memperkuat proses rekonstruksi sistem dalam 

penelitian ini. Dimulai dari pemahaman mengenai sistem, proses pengembangan hingga 

pengujian sistem sebagai kebutuhan rekonstruksi. Berikut beberapa konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2.1 Sistem Informasi Masjid 

Sistem informasi masjid adalah sebuah sistem yang dibuat untuk melakukan pemrosesan 

data agar dapat digunakan oleh suatu komponen yang terdapat pada masjid (Haryono & Azmi, 

2020). Sistem informasi berkaitan dengan komputer dan manusia yang tidak hanya dilihat dari 

hubungannya dengan perangkat lunak (Septianita, 2022). Berdasarkan sistem informasi 

kegiatan ramadhan merupakan sistem untuk memproses kegiatan di bulan Ramadhan melalui 

kerja sama antara Panitia Ramadhan (admin), Masyarakat, dan Takmir Masjid agar kegiatan 

Ramadhan menjadi lebih efisien, efektif dan terstruktur (Zamroni & Fahana, 2021). Selain itu, 

sistem informasi dibuat untuk memenuhi sesuai dengan kebutuhan setiap organisasi. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama, Tahun Judul Metode Hasil Penelitian 

Terdahulu 

1 Ardiansyah 

dkk., 2022 

Sistem Informasi 

Pengelolaan KAS 

Pada Masjid Jami 

Darrusalam dengan 

Metode Prototype 

Metode 

pengembangan 

Protyping  dan 

metode pengujian 

menggunakan 

blackbox 

Berhasil 

mengimplementasikan 

fiturnya seperti 

halaman dashboard, 

kategori, kas masuk, 

donatur, kas keluar, 

laporan dan 

administrator. Fitur- 

fitur yang tersedia 

berfungsi untuk 

mengatasi 

permasalahan yang 

terdapat dalam 
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    pencatatan 

pengelolaan kas 

masjid 

2 Aji Baskoro & 

Haryono K, 

2022 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Manajemen Agenda 

Kegiatan Masjid 

Metode 

pengembangam 

prototyping dan 

pengujiannya 

menggunakan 

blackbox 

Agenda masyarakat, 

penambahan agenda 

kegiatan, pembuatan 

notula, pengurusan 

takmir, serta 

dashboard sistem 

yang berfungsi untuk 

memaksimalkan 

informasi agenda pada 

masjid 

3 Azmi & 

Haryono K, 

2020 

Sistem Informasi 

Kegiatan Masjid 

(Studi Kasus Masjid 

Suciati Saliman 

Kabupaten Sleman) 

metode prototyping 

dan metode 

pengujian blackbox 

dan  System 

Usability Scale 

Fitur yang berfungsi 

mengelola informasi, 

pencatatan 

pengunjung, dan 

kelengkapan fitur 

lainnya seperti 

halaman dashboard, 

halaman sign up, 

halaman    beranda, 

halaman kalender 

agenda  dan  laporan 

infak. 

4 Septianita, 

2022 

Meningkatkan 

Efektivitas    dan 

Efisiensi 

Pengelolaan  Zakat 

oleh  Masjid 

Menggunakan 

Sistem Informasi 

Berbasis Web 

Metode waterfall 

dan metode 

pengujiannya User 

Acceptance Testing 

Fitur sistem yang 

membantu dalam 

pengelolaan zakat 

agar terdigitalisasi 

menghasilkan 

halaman dashboard, 

mengatur konfigurasi 

tahun aktif, mengelola 
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    akun pengguna, 

melihat daftar 

Muzakki, dan 

selanjutnya. 

5 Pradika, 2022 Pengembangan 

Sistem Informasi 

Keuangan  Masjid 

Al-Husna   Kota 

Bekasi 

Metode prototyping 

dan metode 

pengujiannya 

menggunakan 

blackbox 

Sistem berhasil dibuat 

dengan   fitur 

peningkatan integritas 

data untuk mengetahui 

pengeluaran keuangan 

dan pemasukan masjid 

sehingga sistem 

menjadi lebih efisien 

dan efektif seperti 

halaman  home, 

dashboard, login, 

daftar seluruh akun, 

tambah akun, tambah 

laporan, dan 

seterusnya. 

6 Nuraini U, 

2022 

Meningkatkan 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Pengelolaan 

Kegiatan Pada 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Ramadhan 

Metode waterfall 

dan pengujiannya 

menggunakan 

metode cognitive 

walkthrough 

Menghasilkan 

halaman home, fitur 

tpa, kelola konsumsi, 

tarawih, zakat, 

tadarus, takbiran, 

sholat ied, dan zakat. 

7 Rifqy, Hadi, & 

Saputro, 2020 

Sistem Informasi 

Kas Masjid Sebagai 

Pengaman serta 

Mempermudah 

dalam Dokumentasi 

Aliran Dana 

Metode prototyping Sistem menghasilkan 

halaman menu utama, 

admin, jurnal kas, dan 

laporan kas. 
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8 R Salkiawati, 

H Lubis, RM 

Yusuf, 2019 

Sistem Informasi 

Manajemen Zakat 

Mengunakan 

Metode Prototype 

Pada Masjid Agung 

Al Barkah 

Metode prototype 

dan metode 

pengujiannya White 

Box, Black Box, 

Basis Path dan 

lainnya. 

Menghasilkan 

halaman    utama, 

halaman  kalkulator 

zakat,     login, 

dashboard,  laporan, 

cetak bukti,   dan 

seterusnya. 

9 Miftakhurozak, 

& Nugraha, 

2020 

Sistem Informasi 

Kegiatan dan Infak 

Masjid: Studi Kasus 

Masjid Ulil Albab 

UII Yogyakarta 

Metode waterfall 

dan pengujiannya 

menggunakan 

metode blackbox 

Menghasilkan 

halaman login admin 

dan  superadmin, 

halaman      menu 

superadmin, halaman 

beranda,    halaman 

form infaq, halaman 

galeri dan  upload 

photo,    halaman 

formulir   kajian  dan 

pengelolaan infaq. 

10 Rifai Adi 

Yustian, 2021 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Keuangan (Studi 

Kasus Masjid 

Jogokariyan) 

Metode prototyping 

dan Metode 

pengujian usability 

dan blackbox 

Menghasilkan 

halaman dashboard, 

anggota takmir untuk 

mengelolah,  daftar 

pemasukan anggaran, 

pengajuan 

pengeluaran, lapuran 

keuangan    dan 

seterusnya. 

 

Pemaparan diatas dari penelitian sebelumnya, sistem informasi masjid dalam penelitian ini 

adalah hasil dari kontribusi manusia dengan teknologi yang menyuguhkan pemrosesan data 

menjadi informasi utuh dalam melihat kontribusi dalam kegiatan masjid. Sistem informasi 

yang dirancang akan membantu struktur lembaga masjid untuk mengelola atau mengatur 

pemantauan kegiatan masyarakat. 

https://scholar.google.com/citations?user=PToF3WIAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=93gEXCYAAAAJ&hl=id&oi=sra
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2.2 Prototyping 

Prototyping merupakan proses pengumpulan informasi dari pengguna agar data dapat 

tersalurkan dengan baik melalui model prototype sistem yang akan dikembangkan (Purnomo, 

2017). Metode Prototipe dinilai baik untuk merekonstruksi sistem informasi masjid dalam 

jangka waktu yang cepat karena menggunakan replika untuk kelengkapan sistem (Fikriyya & 

Dirgaha(Nahaklayyu, 202Dalam metodologi prototipe memiliki beberapa tahapan seperti 

communication, planning, modeling, construction, dan deployment ((Pressman, 2010). Berikut 

penjabaran dari tahapan metode prototyping. 

a. Communication 

Komunikasi menjadi salah satu cara pengumpulan data. Komunikasi untuk 

mengumpulkan data sebagai upaya melakukan analisis kebutuhan pengguna dan 

permasalahan sistem yang ada (Aditya dkk., 2021). Pada penelitian ini pengumpulan 

memiliki dua tahapan salah satunya observasi, tujuannya agar dapat melihat dari 

perspektif pengguna mengenai kekurangan sistem yang dikembangkan (Fikriyya & 

Dirgahayu, 2020). Hal ini bertujuan untuk memahami pengguna agar dapat 

mendefinisikan fitur dan fungsi sistem (Pressman, 2010). 

b. Planning 

Tahapan perencanaan ini merupakan proses yang dilakukan secara berulang-ulang 

agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, dalam tahapan 

perencanaan digunakan untuk melihat banyak permasalahan baru dari sudut pandang 

pengembang saat menganalisis sehingga mendapatkan hasil perancangan yang lebih 

tersusun dan terarah (Pressman, 2010). 

c. Modeling 

Tahapan pemodelan merupakan gambaran awal dari hasil perencanaan guna 

mengukur tujuan (Aditya dkk., 2021). Dalam pemodelan ini terdapat perincian untuk 

memahami permasalahan dan pemecahannya agar mencapai tujuan yang sudah 

disepakati dalam pengembangan sistem (Pressman, 2010). 

d. Construction of prototype 

Tahapan konstruksi ini melibatkan struktur logika yang menggunakan bahasa 

komputer dan evaluasi logika ketika terjadi kesalahan. Protipe yang telah dibangun 

dikembangkan untuk membantu pemahaman pada konsep alur sistem (Pressman, 2010). 

Proses ini bertujuan menguji konsep agar dapat kepentingan dalam dalam 

pengembangan bekerja dengan baik (Purnomo, 2017). 
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e. Deployment 

Tahapan ini memiliki peran penting karena sistem sudah dikirimkan agar pengguna 

dapat menggunakan sistem secara langsung (Ardiansyah dkk., 2022).Tujuan tahapan ini 

yaitu mengirimkan sistem agar dapat diakses oleh pengguna sehingga sistem 

mendapatkan tanggapan secara langsung dari pengguna (Pressman, 2010). 

Prototyping dalam implementasinya dapat menjelaskan skema pada tahap awal untuk 

memberikan informasi mengenai sistem secara detail kepada pengguna yang bertujuan 

penyempurnaan pada sistem (Pressman, 2010). 

2.3 Integritas 

Integritas ialah suatu sifat atau karakter yang baik dengan keutuhan fungsinya yang 

mengarah kebaikan. Integritas mengintegrasikan kesamaan yang terkait dengan cara individu 

secara pribadi membangun dan mempertahankan identitas diri yang menggambarkan 

kekhususan dan subjektivitas. Pada integritas terdapat dua proses yang berjalan secara 

bersamaan yaitu proses internal mempertahankan keutuhan validitas data dan eksternal yang 

meliputi perwujudan keputusan atau tindakan mengenai data tersebut (Endro, 2017). Berfokus 

pada proses internal sistem informasi masjid Hidayatul Falah sebelumnya yang masih 

cenderung terjadinya duplikasi data sehingga data sulit untuk diolah. Menurut informasi 

(Romiyadi & Rusandy Rachman, 2020), duplikasi data dapat menyebabkan pengguna dalam 

mengakses informasi. Oleh karena itu, sebuah sistem perlu mencegah hal tersebut untuk 

kemudahan pengguna dan pengolahan. 

Integritas perlu diimplementasikan pada sistem yang akan direkonstruksi karena sistem 

informasi yang dapat mengurangi duplikasi data agar terintegrasi (Romiyadi & Rusandy 

Rachman, 2020). Selain itu, untuk mencegah terjadinya duplikasi data pada sistem agar dapat 

mengelolah data dengan validitas yang baik karena sebaran data saat diolah menjadi terarah 

pada kekompakan data (Endro, 2017). 

2.4 Efektivitas 

Efektivitas merupakan ukuran yang menghitung waktu, kualitas dan kuantitas suatu produk 

sehingga dapat memberikan dampak positif kepada pengguna dalam hal penyaluran informasi 

melalui komunikasi. Informasi yang dibagikan perlu adanya validitas dari studi kasus sehingga 

tidak ada ketidakutuhan data atau duplikasi data agar dapat diolah dengan baik (Gatian, 1994). 

Komunikasi yang efektif memiliki tujuan yang akan dicapai begitu pun dengan sistem yang 

berkomunikasi kepada pengguna agar dapat menyampaikan informasi dengan efektif. Sistem 
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yang efektif dinilai dari hasil efek yang berubah seperti perilaku, pengetahuan dan sikap 

(Nurhadi & Kurniawan, 2017). 

Dari pembahasan definisi efektivitas diatas. Efektivitas yang pengembangan lanjutan dari 

sistem sebelumnya yaitu dengan adanya fitur yang berkualitas dan memiliki waktu yang sedikit 

dalam pemrosesan masukan dan keluaran data sehingga dapat menghasilkan informasi yang 

berkualitas (Septianita, 2022). Meskipun demikian, perlu diperhatikan kualitas suatu informasi 

yang tentunya didukung dengan meningkatkan keutuhan suatu data untuk mengurangi 

duplikasi data. 

2.5 UML (Unified Modeling Language) 

Unified Modeling Language merupakan bahasa standar yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan, menganalisis, dan merancang persyaratan pemrograman 

berorientasi objek dan mendeskripsikan arsitektur (Putra D & Andriani, 2019). UML berisi 

beberapa konstruksi yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistem yang bermanfaat. 

Konstruksi ini termasuk kendala, stereotip, dan nilai-nilai yang ditandai (Rumbaugh dkk., 

1999). Dalam UML terdapat usecase diagram sebagai spesifikasi dan class diagram untuk 

konsep pemodelan (Koch & Kraus, 2002). 

2.3.1 Use case Diagram 

Usecase memodelkan fungsionalitas sistem yang digunakan oleh aktor dengan 

mengekspresikan hubungan antara aktor dan sistem (Rumbaugh dkk., 1999). Menurut (I 

Jacobson dkk., 1996), terdapat notasi dalam usecase diagram yang akan dipaparkan dalam 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Notasi usecase (I Jacobson dkk., 1996) 
 

Notasi Nama Keterangan 

 

 

Aktor Pengguna yang akan 

terhubung dengan fungsional 

sistem 

 

 

Use case Interaksi dalam sebuah 

pekerjaan tertentu 

 

 

Include Penghubung use case dengan 

aktor 



12 
 

 

 

 

 

Extends Penghubung yang dapat 

secara opsional 

menggunakan  peran  yang 

sudah ada dari usecase lain. 

 
 

Asosiasi Penghubung usecase dengan 

aktor. 

 

 
 

Generalisasi Penghubung umum dan 

turunan ketika ada 

parent/base sebagai sifat 

atau perilaku. 

 

2.3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan rincian yang ketika diwujudkan mengarah ke objek, 

mengartikan inti dari pengembangan, dan desain berlandaskan objek (I Jacobson dkk., 1996). 

Tujuan dari diagram aktivitas ini untuk menggambarkan alir dalam sistem yang dirancang 

untuk mengetahui awal dan akhir perjalanan dari suatu aktivitas sistem (Mindhari dkk., 2020). 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram (Dewi, 2012) 
 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

Event Pembeda dari lingkaran yang 

pusatnya terbuka bergantung 

dengan pemicu dan hasil 
 

 

Activity Aktivitas sendiri atau 

gabungan yang dilakukan 

oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan 
 

 

Gateway Untuk memantau 

percabangan dan 

penggabungan alur 

 

2.6 Basis Data 

Basis data terdapat metadata. Metadata ini merupakan informasi yang tertata untuk 

menjelaskan suatu informasi dengan cara sederhana agar mudah dikelola (Sumadya, 2020). 

Selain itu, dalam penelitian (Welim, 2016) basis data ialah komponen yang saling terikat 
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dengan yang lainnya. Menurut (Elsera & Zakir, 2021)basis data merupakan kebutuhan dalam 

sebuah sistem informasi karena memberikan penyimpanan yang dapat mengolah data dari 

suatu sistem. Dengan basis data diperlukan karena kemudahan dalam sebuah sistem dalam 

penyimpanan dan menjaga data agar lebih aman ((Hardiansyah dkk., 2020). Basis data yang 

terdapat. Oleh karena itu, basis data menyimpan dengan aman sehingga sistem informasi perlu 

adanya basis data untuk menghindari manipulasi data dari pengguna yang tidak memiliki hak 

akses (Susilo, 2016). Dalam basis data terdapat relasi penghubung antar tabel sebagai berikut . 

Tabel 2.4 Relasi Basis Data 
 

Nama Keterangan 

One-to-one Variabel dalam satu tabel yang berhubungan pada 

satu tabel sebagai foreign key 

One-to-many Variabel dalam satu tabel yang berhubungan pada 

banyak tabel sebagai foreign key 

Many-to-one Banyak variabel dalam satu tabel yang berhubungan 

dengan variabel satu tabel 

Many-to-many Banyak variabel dalam satu tabel yang berhubungan 

dengan variabel banyak tabel 

Sumber: (Harrington, 2016) 

2.7 Usability 

Usability adalah pengujian terhadap pengalaman pengguna dalam hal interaksi perilaku, 

keamanan dan efektivitas dari sebuah sistem. (Wibowo Soejono dkk., 2018). Usability berasal 

dari kata usable yang berarti dapat digunakan atau bermanfaat (Yani dkk., 2019). Pengujian 

usabilitas ini bertujuan untuk melihat kelayakan dari sistem informasi dengan pengguna. Dari 

pengujian yang dilaksanakan menurut (Riyadi, 2019), ada beberapa aspek yang perlu dipenuhi 

sebagai berikut. 

a) Learnability untuk mengetahui tingkat kemudahan dari pengguna terhadap hasil desain 

dari sistem (Handiwidjojo & Lussy, 2016). 

b) Flexibility merupakan pernyataan untuk menguji software dalam bantuan memfasilitasi 

pekerjaan lebih efektif atau dengan artian aplikasi memiliki fitur yang dapat dengan 

mudah dilakukan dibandingkan dengan metode tradisional (Vika Ngainul dkk., 2019). 

c) Effectiveness ialah aspek yang berhubungan dengan pencapaian dalam sebuah 

penggunaan sistem yang secara keseluruhan meningkatkan pemahaman responden 

dengan baik (Riyadi, 2019). 
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d) Attitude merupakan aspek yang berkaitan dengan manfaat yang didapatkan pengguna 

untuk mencapai kepuasan selama menggunakan sistem (Kusuma & Susilowati, 2007).  

 Diperlukan pengujian ini agar melihat kekurangan sistem selama percobaan dengan 

memastikan tidak terjadinya kesalahan sistem sehingga jauh dari hasil yang sudah 

direncanakan (Ningrum dkk., 2019). Pada penelitian ini menggunakan metode cognitive 

walkthrough yang dijelaskan pada subbab selanjutnya. 

2.8 Cognitive Walkthrough 

Cognitive walkthrough untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan detail dari persyaratan 

sehingga evaluasi dapat berfokus pada (Mahatody dkk., 2010). Tahap evaluasi membutuhkan 

sasaran yang nantinya akan dilakukan oleh pengguna untuk mengikuti arahan yang dijabarkan 

secara detail ke dalam skenario agar terlihat kekurangan sistem selama pengujian (Arroofi dkk., 

2019). Tahapan dari metode pengujian cognitive walkthrough dipaparkan pada Gambar 2.1 

berikut. 

 

Gambar 2.1 Tahapan Pengujian Cognitive Walkthrough 

Sumber: Mahatody dkk (2010) 

Menurut (Pressman, 2010), untuk mempersingkat metode cognitive walkthrough 

dalam tiga tahapan yaitu persiapan diketahui sebagai tahap untuk mendefinisikan sasaran yang 

akan dievaluasi, analisis untuk memproses hasil dari persiapan dan melaksanakan untuk dapat 

membuat prioritas perbaikan. 
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2.9 Blackbox 

Blackbox Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada rincian 

kegunaannya karena memerlukan batas bawah dan atas sebagai parameter untuk pengujian 

(Mustaqbal dkk., 2015). Selain itu, teknik blackbox menguji perangkat lunak dengan 

mendalami rincian kegunaan perangkat lunak (Supriyono, 2020). Pengujian blackbox ini untuk 

memonitor performa sistem secara utuh dengan fungsi yang diharapkan sesuai dengan 

rancangan (Pratama, 2022). Teknik blackbox menguji perangkat lunak dengan mendalami 

rincian kegunaan perangkat lunak (Supriyono, 2020). Dalam metode blackbox yang pengujinya 

perlu mengetahui komposisi dari sistem akan tetapi tidak dapat akses kode (Khan & Khan, 

2012). Menurut (Khan & Khan, 2012), blackbox memiliki beberapa teknik sebagai berikut 

sebagai berikut. 

a) Equivalence Partitioning 

Teknik ini bisa menyusutkan nilaian kasus uji, karena membagi data masukan dari 

peranti lunak yang menjadi sejumlah sekat masukan yang merupakan pusat kasus uji. 

b) Boundary Value Analysis 

Teknik ini lebih fokus pada pengujian hingga batas atau pemilihan nilai maksimal. Ini 

termasuk minimum, maksimum, hanya masuk/keluar batasan, nilai kesalahan, dan 

nilai tipikal. 

c) Fuzzing 

Teknik ini digunakan untuk menemukan implementasi kesalahan, menggunakan 

kecacatan atau semi cacat formasi injeksi data dalam sebuah sesi. 

d) Cause-Effect Graph 

Teknik ini dimulai dengan membuat grafik dan menetapkan hubungan antara akibat 

dan sebab-sebabnya. Identitas, negasi, logika OR dan logika AND adalah empat 

simbol dasar yang mengungkapkan saling ketergantungan antara sebab dan akibat. 

e) Orthogonal Array Testing 

Teknik ini dapat diterapkan pada permasalahan yang domain inputnya relatif kecil, 

namun terlalu besar untuk mengakomodasi pengujian yang mendalam. 

f) All Pair Testing 

Teknik ini menggunakan kasus uji yang dirancang untuk mengeksekusi semua 

kemungkinan kombinasi diskrit dari setiap pasangan parameter masukan. Tujuan 

utamanya adalah untuk memiliki serangkaian kasus uji yang mencakup semua 

pasangan. 
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g) State Transition Testing 

Jenis pengujian ini berguna untuk menguji bagian mesin dan juga untuk navigasi 

antarmuka pengguna grafis. 

Berdasarkan Teknik blackbox diatas, penelitian ini menggunakan Boundary Value 

Analysis. Menurut (Yulistina dkk, 2020), tahapan menggunakan teknik ini yaitu menguji nilai 

yang dimasukkan ke dalam sistem yang harus dibuka atau dipisahkan dan dibagi menjadi acuan 

yang dapat dikenali. Setiap aturan memiliki serangkaian variabel yang harus ditindak dengan 

cara yang sama. Saat membuat kasus uji, hal yang perlu diperhatikan adalah mengingat aspek 

positif dan negatifnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab metodologi penelitian berisi gambaran proses pembuatan sistem dengan 

menggunakan metode prototipe. Metode prototipe ini memiliki beberapa tahapan seperti 

communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype, dan deployment 

delivery and feedback (Pressman, 2010). Bagan dari tahapan metodologi termuat pada Gambar 

3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Metodologi 

Sumber: Pressman (2012) 

 

3.1 Communication 

Communication untuk mengetahui desain, fungsi dan tujuan dengan melakukan 

pengumpulan data untuk menganalisis permasalahan dan mengetahui kebutuhan sistem dengan 

observasi dan kajian dokumen agar layak digunakan oleh pengguna. Dalam penelitian ini 

tahapan communication dilaksanakan sebagai berikut. 

Pengumpulan data ini untuk mengidentifikasi keperluan sistem dengan melihat bagaimana 

suatu organisasi melaksanakan kegiatan rutin selama beberapa waktu dan melakukan riset 

bacaan mengenai kajian terkait. Berikut tahapan pengumpulan data yang dilaksanakan. 
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a. Observasi 

Dalam pengumpulan data melalui observasi di tahap ini menggunakan metode 

observasi Partisipasi yang artinya peneliti atau pengembang melakukan pengamatan pada 

lokasi studi kasus agar dapat merasakan secara langsung pengalaman pengguna dalam 

melaksanakan kegiatan rutin selama beberapa waktu (Mania, 2008). Observasi yang 

dilaksanakan untuk melihat secara langsung kegiatan Ramadhan di Masjid Hidayatul 

Falah yang berlokasi di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Selama observasi 

dibulan Ramadhan menghasilkan data berupa nama warga beserta kontribusinya dan 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Ramadhan. Hasil ini didapatkan dari 

papan pengumuman yang kemudian difoto sebagai masukan untuk sistem yang 

direkonstruksi. 

b. Kajian Dokumen 

Kajian dokumen ini berkaitan dengan sistem informasi masjid dengan melakukan 

pencarian informasi dari penelitian, jurnal, dan buku yang sudah melakukan perencanaan 

mengenai sistem informasi manajemen sebelumnya. Tujuan dari studi literatur ini yaitu 

sebagai referensi yang memperkuat dalam melaksanakan penelitian ini. Dokumen yang 

diperoleh yaitu dari beberapa sumber seperti Google Scholar, Elsevier, DSpace UII, 

Science Direct dan lain-lain. Hasil dari kajian dokumen ini dapat dilihat pada BAB II. 

 

3.2 Quickplan 

Dalam tahapan ini informasi dan data yang ditemukan pada tahap communication akan 

dianalisis untuk menemukan permasalahan dan kebutuhan dalam sistem melalui tahapan 

selanjutnya. 

3.2.1 Analisis Permasalahan 

a. Pengelolaan Kegiatan Ramadhan 

Kegiatan Ramadhan selama di masjid masih melakukan penyaluran informasi dengan 

mulut ke mulut sehingga masyarakat harus menemui panitia atau takmir untuk mengetahui 

jadwal-jadwal kegiatan di masjid. Hal ini tentunya menyulitkan masyarakat dan panitia 

karena informasi yang didapatkan bisa jadi berbeda-beda atau tidak konsisten, proses 

penyaluran data yang tidak lancar, pengolahan data yang masih belum maksimal dan 

rentannya kehilangan atau kerusakan pada data karena masih menggunakan kertas sebagai 

media. Dalam penelitian sebelumnya yaitu dari (Nuraini, 2022), telah membangun sistem 

informasi masjid Ramadhan untuk Masjid Hidayatul Falah. Akan tetapi, sistem masih 
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memerlukan beberapa perubahan agar dapat mengolah data untuk menjadi informasi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas penyaluran informasi. Berikut beberapa permasalahan 

yang terdapat pada sistem sebelumnya. 

a) Aktor yang masih belum bisa masuk menggunakan email pribadi untuk menghindari 

kelupaan email dan password yang sudah diberikan oleh pengembang 

b) Data warga yang masih belum konsisten ketika dimasukkan ke dalam sistem, seperti 

ada yang memasukkan nama asli kemudian menjadi nama panggilan 

c) Data kegiatan Ramadhan yang belum diolah menjadi sebuah informasi dalam bentuk 

ringkas 

d) Laporan yang belum bisa disebarluaskan 

Dari beberapa permasalahan yang sudah ditemukan sistem perlu dikembangkan lebih 

lanjut agar mengurangi kesulitan dalam penggunaannya. 

b. Usulan Proses Pengelolaan Kegiatan Masjid 

Proses penyaluran informasi melalui digital untuk menghindari kehilangan data dan 

penyaluran data yang tidak konsisten perlunya sistem yang dapat memasukkan data kemudian 

diproses sehingga menghasilkan keluaran dengan informasi dalam mendukung peningkatan 

pengolahan data. Sistem pengelolaan kegiatan masjid memerlukan pengembangan seperti 

penambahan dan perubahan beberapa fitur seperti berikut. 

a) Sistem diberikan teknologi autentikasi atau disebut dengan single sign on (SSO) untuk 

memberikan hak akses beberapa aktor seperti panitia, takmir dan super admin agar bisa 

masuk dengan email pribadi. 

b) Fitur “Warga” yaitu fitur tambahan yang dapat menyimpan data warga yang didaftarkan 

oleh pengolah sehingga ketika mengisi data pada fitur lain yang tersedia di sistem hanya 

perlu dipilih tanpa adanya masukkan manual oleh pengolah. 

c) Fitur “Dashboard” yaitu fitur yang bertujuan untuk memvisualisasikan data menjadi 

informasi yang ringkas sehingga mudah untuk dipahami 

d) Fitur “Laporan” yaitu fitur yang memberikan akses pengguna untuk mengunduh 

laporan ke bentuk pdf 

Usulan yang sudah dipaparkan di atas ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna untuk kemudahan dalam pengolahan kegiatan selama Ramadhan. Usulan ini 

dapat membantu pengelolah dalam mengetahui nama-nama yang telah terdaftar, donatur 

yang berkontribusi, jadwal kegiatan Ramadhan dan sebaran data. 
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3.2.2 Analisis Kebutuhan 

Dari pemaparan pengelolaan dan usulan proses menghasilkan analisis kebutuhan yang 

perlu diperhatikan selama perancangan rekonstruksi sistem informasi masjid. Menilik 

kembali mengenai observasi kegiatan dari penelitian sebelumnya dengan penambahan 

kebutuhan sistem dari penelitian ini. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui keperluan yang dibutuhkan selama 

pengembangan sistem. Terdapat beberapa antarmuka yang dibutuhkan seperti login, form 

master data, Halaman utama, TPA, Konsumsi Ramadhan, Tarawih, Tadarus, Khataman & 

Nuzulul Qur’an, Zakat, Shalat Ied, Laporan dan lainnya. Berikut tabel 3.1 yang berisi analisis 

kebutuhan yang akan diuraikan. 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 
 

No Analisis Kebutuhan Pengguna Analisis Kebutuhan Sistem 

1. Mengakses kegiatan Ramadhan oleh 

pengguna 

Memperlihatkan jadwal kegiatan selama 

Ramadhan 

2. Menampilkan keseluruhan data secara 

singkat 

Memiliki halaman Dashboard yang 

terdapat diagram untuk visualisasi data 

dan informasi tertentu 

3. Mengelola jadwal TPA Menyediakan halaman untuk 

menambahkan dan menampilkan 

pengajar sesuai jadwal hari untuk TPA 

(Data pengajar hanya dapat ditambah, 

dihapus, dan diedit oleh super admin) 

4. Mengelola data donatur untuk jadwal 

konsumsi selama Ramadhan 

Menyediakan halaman untuk dapat 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus tanggal kegiatan, keterangan 

dan nama donatur pada bagian takjil, 

buka bersama, dan jabur 

5. Mengelola jadwal kontribusi pengguna 

untuk Shalat tarawih 

Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data pengguna yang sesuai 

dengan kontribusinya seperti imam, 

penceramah dan bilal 
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6. Mengelola data tadarus Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data kelompok tadarus, 

jumlah khataman dan keterangan 

7. Mengelola kegiatan khataman dan 

nuzulul Qur’an 

Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data kegiatan khataman dan 

nuzulul qur’an seperti tanggal kegiatan, 

jenis kegiatan dan keterangan 

8. Mengelola kegiatan zakat Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data zakat seperti tanggal 

kegiatan, nama penerima zakat dan nama 

petugas zakat 

9. Mengelola data malam takbiran Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data takbiran seperti tanggal 

kegiatan, nama donatur konsumsi dan 

keterangan 

10. Mengelola data sholat ied Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data kegiatan sholat ied 

seperti tanggal kegiatan, tempat sholat 

ied dan keterangan 

11. Mengelola data dan kontribusi warga Menyediakan halaman untuk 

menampilkan, menambah, mengedit dan 

menghapus data warga seperti nama asli 

dan panggilan, alamat, email, nomor 

telepon, status dan kontribusi 

12. Menyebarluaskan informasi selama 

Ramadhan 

Menyediakan halaman untuk 

menampilkan laporan yang sudah diisi 

dan dapat diunduh 
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3.3 Modeling Quick Design 

Setelah melaksanakan tahapan analisis, selanjutnya yaitu desain untuk merancang proses 

bisnis sistem sebagai gambaran awal. Tahapan dalam desain yang akan dieksekusi dengan 

diagram alir program, aktivitas, relasi basis data, dan desain tampilan. 

3.3.1 Usecase Diagram 

Usecase diagram merupakan diagram yang memvisualisasikan interaksi aktor dan sistem 

yang mempresentasikan fungsi dari sistem terhadap pengguna. Aktor dalam sistem informasi 

masjid selama kegiatan Ramadhan ini terdapat 4 peran yaitu panitia, super admin, Takmir dan 

Masyarakat. 

 

Gambar 3.2 Usecase Diagram 

Pada Gambar 3.2 Sistem informasi masjid selama ramadhan memiliki rancangan use case 

diagram yang memuat fungsi beberapa peran aktor pada sistem yang dapat melakukan login, 
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melihat Dashboard, mengelola jadwal pengajar TPA, mengelola jadwal kelola konsumsi, 

mengelola jadwal tarawih, mengelola jadwal tadarus, Mengelola jadwal khataman & nuzulul 

Qur’an, mengelola jadwal zakat, mengelola jadwal takbiran, mengelola jadwal sholat ied, 

mengelola data warga, dan melihat dan mengunduh laporan. Berikut Tabel 3.2 yang 

mendefinisikan usecase diagram. 

Tabel 3.2 Definisi hasil dari Usecase Diagram 
 

No Usecase Deskripsi 

1. Login Proses Login untuk mengakses halaman Dashboard (untuk 

aktor yang berperan sebagai takmir, panitia, dan super admin) 

2. Melihat 

informasi 

kegiatan 

Ramadhan 

Proses untuk melihat data dan informasi dari sistem seperti 

Dashboard, TPA, Kelola Konsumsi, Tarawih, Tadarus, 

Khataman dan Nuzulul, Zakat, Takbiran, Sholat Ied, Warga dan 

Laporan 

3. Melihat 

Dashboard 

Proses ini bertujuan untuk mendapatkan informasi secara 

singkat agar dapat menunjang pengambilan keputusan 

pengelola 

4. Mengelola 

jadwal pengajar 

TPA 

Proses ini dilakukan untuk pengelola data TPA seperti 

menambahkan data. Aksi ini hanya dapat dilakukan oleh 

pengelola yaitu takmir, panitia dan super admin. Data yang 

dimasukkan ini akan muncul di halaman Dashboard. 

5. Mengelola 

jadwal Kelola 

Konsumsi 

Proses  ini  dilakukan  oleh  pengelola  dengan  melakukan 

menambah, mengedit, dan menghapus data kelola konsumsi. 

Data yang dimasukkan ini akan muncul di halaman Dashboard. 

6. Mengelola 

jadwal Tarawih 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada tarawih. Data yang sudah 

dimasukkan akan tertampil ke halaman Dashboard sebagai 

informasi. 

7. Mengelola 

jadwal Tadarus 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada tadarus. Data yang sudah dimasukkan 

akan tertampil ke halaman Dashboard sebagai informasi. 
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8. Mengelola 

jadwal 

Khataman & 

Nuzulul Qur’an 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada khataman dan nuzulul qur’an. 

9. Mengelola 

jadwal Zakat 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada Zakat. 

10. Mengelola 

jadwal Takbiran 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada jadwal takbiran. 

11. Mengelola 

jadwal Sholat 

Ied 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada jadwal sholat ied. 

12. Mengelola data 

Warga 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, takmir 

dan super admin. Proses ini termasuk menambah, mengedit, 

dan menghapus data pada jadwal warga. Data yang dimasukkan 

pada halaman ini dapat berguna untuk diakses pada fitur lain 

seperti kelola konsumsi, tarawih, tadarus, dan takbiran. 

13. Melihat dan 

mengunduh 

laporan 

Proses ini dapat dilakukan oleh pengelola yaitu panitia, 

takmir dan super admin. Data yang ditampilkan dapat diunduh 

untuk disebarluaskan. 

14. Mengelola data 

ustadz  dan 

ustadzah 

Proses ini hanya dapat dilakukan oleh super admin karena 

untuk menghapus data pengajar TPA perlu mengakses basis 

data secara langsung 

15. Mendaftarkan 

panitia dan 

takmir 

Proses ini hanya dapat dilakukan oleh super admin karena 

untuk menghapus dan menambahkan data panitia dan takmir 

perlu mengakses basis data secara langsung 

 

3.3.2 Activity Diagram 

Dalam diagram aktivitas diharapkan dapat menguraikan urutan proses bisnis dalam sistem 

yang akan dikembangkan. 

a) Activity Diagram Login (UC-1) 
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Aktivitas ini dapat dilakukan hanya oleh aktor yang memiliki peran panitia, 

takmir dan super admin. Tujuan dari aktivitas ini yaitu untuk membatasi pengguna 

berdasarkan perannya sehingga tidak semua pengguna dapat mengakses Dashboard 

sistem informasi masjid. Proses login ini hanya memerlukan email pribadi 

pengguna yang sudah didaftarkan oleh super admin atau email dan password yang 

sudah disediakan. 

b) Activity Diagram melihat informasi kegiatan Ramadhan (UC-2) 

Dalam Gambar 3.4 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melihat 

informasi Ramadhan. Proses ini dapat dilakukan oleh seluruh peran pengguna 

(panitia, takmir, super admin dan masyarakat). 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Melihat Informasi Kegiatan Ramadhan (UC-2) 

c) Activity Diagram melihat Dashboard (UC-3) 
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Dalam Gambar 3.5 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melihat 

Dashboard Ramadhan. Interaksi antara pengguna dan sistem ini dapat dilaksanakan 

jika pengguna sudah melakukan proses login. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram melihat informasi pada Dashboard 

d) Activity Diagram mengelola jadwal pengajar TPA 

Dalam Gambar 3.6 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melihat dan 

menambahkan jadwal pengajar TPA selama Ramadhan (menghapus jadwal 

pengajar TPA hanya dilakukan oleh super admin). Interaksi antara pengguna dan 

sistem ini dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran 

yang bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram melihat informasi pada dashboard 

e) Activity Diagram mengelola jadwal kelola konsumsi (UC-5) 

Dalam Gambar 3.6 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melakukan 

pengolahan pada jadwal kelola konsumsi. Interaksi antara pengguna dan sistem ini 

dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang 

bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Jadwal Kelola Konsumsi 

f) Activity Diagram mengelola jadwal tarawih (UC-6) 

Dalam Gambar 3.7 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melakukan 

pengolahan pada jadwal tarawih. Interaksi antara pengguna dan sistem ini dapat 

dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang bertanggung 

jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Mengelola Jadwal Tarawih (UC-6) 

g) Activity Diagram mengelola jadwal tadarus (UC-7) 

Dalam Gambar 3.8 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melakukan 

pengolahan pada jadwal tadarus. Interaksi antara pengguna dan sistem ini dapat 

dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang bertanggung 

jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Jadwal Tadarus (UC-7) 

h) Activity Diagram mengelola khataman dan nuzulul Qur’an (UC-8) 

Dalam Gambar 3.9 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk melakukan 

pengolahan pada kegiatan khataman dan nuzulul Qur’an. Interaksi antara pengguna 

dan sistem ini dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. 

Peran yang bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan 

takmir. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Jadwal 

Khataman dan Nuzulul (UC-8) 

 

i) Activity Diagram mengelola jadwal zakat (UC-9) 

Dalam Gambar 3.10 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk 

melakukan pengolahan pada jadwal zakat. Interaksi antara pengguna dan sistem ini 

dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang 

bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Mengelola Jadwal Zakat (UC-9) 

j) Activity Diagram mengelola jadwal takbiran (UC-10) 

Dalam Gambar 3.11 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk 

melakukan pengolahan pada jadwal takbiran. Interaksi antara pengguna dan sistem 

ini dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang 

bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Mengelola Jadwal Takbiran (UC-10) 

k) Activity Diagram mengelola jadwal sholat ied (UC-11) 

Dalam Gambar 3.12 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk 

melakukan pengolahan pada jadwal sholat ied. Interaksi antara pengguna dan 

sistem ini dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran 

yang bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Mengelola Jadwal Sholat Ied (UC-11) 

l) Activity Diagram mengelola data warga (UC-12) 

Dalam Gambar 3.13 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk 

melakukan pengolahan pada data warga. Interaksi antara pengguna dan sistem ini 

dapat dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang 

bertanggung jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. Tujuan 

aktivitas ini yaitu agar nama warga yang dimasukkan lebih konsisten dan dapat 

diakses oleh fitur sistem lainnya. 
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Gambar 3.13 Activity Diagram Mengelola Data Warga (UC-12) 

m) Activity Diagram melihat dan mengunduh laporan (UC-13) 

Dalam Gambar 3.14 terlihat proses digambarkan secara runtut untuk 

melakukan pengolahan agar dapat melihat dan mengunduh laporan kegiatan 

tarawih dan kelola konsumsi. Interaksi antara pengguna dan sistem ini dapat 

dilaksanakan jika pengguna sudah melakukan proses login. Peran yang bertanggung 

jawab untuk melakukan aktivitas ini yaitu panitia dan takmir. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Melihat dan Mengunduh Laporan (UC-13) 

3.3.3  Rancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka yang dibuat dengan tampilan yang sederhana agar pengguna 

dapat memahami dengan mudah dalam penggunaannya. Perangkat lunak yang digunakan 

untuk mendesain prototipe sistem yaitu figma, kemudian dibangun dengan bahasa 

pemrograman yang menghasilkan beberapa antarmuka sebagai berikut. 

a. Rancangan Halaman Utama 

Rancangan halaman utama in merupakan tampilan pertama yang akan ditampilkan 

ketika pengguna mengakses sistem yang berbasis website. Tampilan ini memuat informasi 

jadwal selama Ramadhan yang berguna dan mudah digunakan agar bersahabat dengan 

pengguna. Halaman utama ini untuk menyediakan informasi agenda TPA, kelola 

konsumsi, tarawih, tadarus, khataman dana nuzulul qur’an, zakat, takbiran dan sholat ied. 

Terlihat pada gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Rancangan Halaman Utama 

b. Rancangan Halaman Login 

Rancangan halaman ini merupakan tampilan yang dapat diakses oleh pengguna. Akan 

tetapi, hanya pengguna yang mendapatkan peran sebagai takmir, panitia dan super admin 

yang bisa melakukan login. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Login 
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c. Rancangan Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard dapat diakses oleh pengguna yang mendapatkan peran sebagai 

takmir, panitia dan super admin. Tujuan dari halaman ini yaitu memvisualisasikan data 

yang dimasukkan pada sistem menjadi sebuah informasi dalam bentuk diagram dan tulisan 

singkat. Informasi yang ditampilkan oleh halaman ini dapat berubah-ubah sesuai tahun 

yang dipilih pengguna. Sistem menyimpan data hanya sampai dua tahun yang lalu. 

Rancangan dashboard dapat terlihat pada Gambar 3.17 

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Dashboard 

d. Rancangan Halaman TPA 

Antarmuka ini memuat informasi mengenai jadwal para pengajar TPA pada tahun saat 

itu. Peran takmir dan panitia yang bertanggung jawab untuk mengubah data dalam 

halaman tersebut yang dapat dilakukan pada Gambar 3.18. Data yang dapat ditambahkan 

yaitu hari, nama, dan keterangan. Akan tetapi untuk menghapus data diperlukannya 

kontribusi super admin agar dapat dihapus secara langsung melalui basis data. Rancangan 

halaman tambah data dapat terlihat pada Gambar 3.19. 
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Gambar 3.18 Rancangan Halaman TPA 
 

Gambar 3.19 Rancangan Tambah Data Halaman TPA 

e. Rancangan Halaman Kelola Konsumsi 

Antarmuka ini memuat jadwal kelola konsumsi yang menampilkan tanggal kegiatan, 

nama donatur takjil, donatur jabur, donatur buka bersama dan keterangan yang dapat 

menerima aksi seperti edit dan hapus seperti pada Gambar 3.20. Pengguna yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan halaman ini yaitu yang memiliki peran takmir dan 

panitia. Dalam penambahan data dapat dilakukan di halaman tambah pada Gambar 3.21. 



40 
 

 

 

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Kelola Konsumsi 
 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Tambah Data 

f. Rancangan Halaman Tarawih 

Antarmuka ini diisi dengan jadwal kegiatan tarawih yang menampilkan tanggal 

kegiatan, nama imam, nama pengisi kultum, nama bilal, dan keterangan. Dapat dilihat 

pada Gambar 3.22 halaman ini menyediakan aksi agar pengelola yaitu takmir dan panitia 

dapat menghapus dan mengedit data. Penambahan data dapat dilakukan di halaman 

tambah data yang tertampil pada Gambar 3.23. 
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Gambar 3.22 Rancangan Halaman Tarawih 
 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Tambah Data Tarawih 

g. Rancangan Halaman Tadarus 

Antarmuka halaman ini memuat informasi mengenai kelompok tadarus, jumlah 

khataman dan anggota aktif dari kelompok tersebut terlihat pada Gambar 3.24. Halaman 

ini hanya dapat diolah oleh aktor yang memiliki peran sebagai takmir dan panitia. Data 

yang dapat ditambah dengan mengisi data pada halaman tambah pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3.24 Rancangan Halaman Tadarus 
 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Tambah Data Tadarus 

h. Rancangan Halaman Khataman & Nuzulul 

Pada halaman ini, antarmuka khataman dan nuzulul qur’an menampilkan jadwal 

seperti tanggal kegiatan, jenis kegiatan dan keterangan terlihat pada Gambar 3.26. 
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Halaman ini hanya bisa diakses oleh aktor yang memiliki peran sebagai takmir dan panitia. 

Untuk memproses tambah data dapat dilakukan pada halaman yang terdapat di Gambar 

3.27. 

 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Khataman & Nuzulul 
 

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Tambah Data Khataman & Nuzulul 

i. Rancangan Halaman Zakat 

Antarmuka halaman ini menampilkan pelaksanaan jadwal zakat dengan memuat 

tanggal kegiatan, nama penerima zakat, nama petugas zakat, dan keterangan yang dapat 

menerima aksi dilihat pada Gambar 3.28. Aktor yang bertanggung jawab mengelola 
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halaman zakat yaitu takmir dan panitia. Untuk melakukan proses penambahan data dapat 

dilakukan pada halaman Tambah Data Zakat terlihat pada Gambar 3.29. 

 

Gambar 3.28 Halaman Zakat 
 

Gambar 3.29 Halaman Tambah Data Zakat 

j. Rancangan Halaman Takbiran 

Halaman ini memuat jadwal kegiatan takbiran yang menampilkan data tanggal 

kegiatan, nama donatur konsumsi, dan keterangan dapat dilihat pada Gambar 3.30. 

Halaman ini pengolahannya ditanggung oleh aktor yang memiliki peran takmir dan 

panitia. Untuk proses penambahan data dapat melalui halaman tambah data pada Gambar 

3.31. 
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Gambar 3.30 Halaman Takbiran 
 

Gambar 3.31 Halaman Tambah Data Takbiran 

k. Rancangan Halaman Sholat Ied 

Halaman ini menampilkan informasi sholat ied seperti tanggal kegiatan, tempat sholat 

ied, dan keterangan dapat dilihat pada Gambar 3.32. Pengelola yaitu panitia dan takmir 

dapat melakukan pengubahan data-data yang terdapat pada kegiatan ini. Untuk 

pemrosesan penambahan data dapat dilakukan pada halaman Gambar 3.33. 
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Gambar 3.32 Rancangan Halaman Sholat Ied 
 

 

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Tambah Data Sholat Ied 

l. Rancangan Halaman Warga 

Pada Gambar 3.34 merupakan rancangan halaman warga sebagai wadah untuk diisi 

dengan data warga yang akan berguna dalam pengisian di beberapa fitur seperti kelola 
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konsumsi, tarawih, tadarus, dan takbiran yang tentunya dapat diisi oleh aktor yang 

berperan sebagai panitia dan takmir. Untuk pemrosesan penambahan data dapat dilakukan 

pada Gambar 3.35. 

 

Gambar 3.34 Rancangan Halaman Warga 
 

Gambar 3.35 Rancangan Halaman Tambah Data Warga 

m. Rancangan Halaman Laporan 

Halaman ini menampilkan informasi tertentu seperti imam dan bilal, pengisi kultum 

dan konsumsi. Informasi dalam halaman ini dapat diunduh sehingga dapat dibagikan 

kepada masyarakat sebagai pengingat atau penyaluran informasi yang valid dan konsisten. 
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Gambar 3.36 Halaman Laporan 

3.3.4  Perancangan Relasi Basis Data 

Dalam relasi basis data diharapkan dapat menunjukkan penggunaan variabel-variabel 

di setiap tabelnya dan dapat menampilkan hasil akhir dalam bentuk laporan. Rancangan 

inilah yang digunakan untuk penyimpanan data yang dimasukkan dari sistem. Terdapat 23 

tabel, diantaranya ialah tabel jadwal_ajar, ustadh, hari, users, roles, zakat, tadarus_warga, 

tadarus, takbiran_warga, takbiran, social_accounts, warga, bukber_warga, konsumsi, 

jabur_warga, takjil_warga, warga, tarawih, sholatied, khataman_nuzulul, migrations, 

failed_jobs, dan personal_access_tokens. 
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Gambar 3.37 Rancangan Relasi Basis Data 

3.4 Construction of prototype 

Pada tahapan ini perancangan telah dilakukan pada sub bab sebelumnya yang 

menghasilkan keluaran desain sistem yang telah direkonstruksi. Konstruksi yang dilaksanakan 

akan diperlihatkan sistem pada tahapan ini ke dalam bentuk website yang telah dibangun sesuai 

dengan perubahan yang dirancang. Detail dari tahapan ini akan dibahas lebih lanjut pada bab 

selanjutnya 

3.5 Deployment delivery and feedback 

Pada tahapan deployment and feedback yaitu untuk melihat sistem yang diuji menggunakan 

metode yang telah dipilih yaitu cognitive walkthrough dan blackbox. Penggunaan cognitive 

walkthrough pada penelitian ini untuk menghitung tingkat keefektifan sistem yang telah 

direkonstruksi. Metode ini dilaksanakan dengan responden yang melakukan skenario yang 

telah disediakan oleh pengembang. Tahapan telah dijelaskan pada BAB II, untuk pelaksanaan 

pengujian dan hasil pengujian akan dijabarkan pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada hasil pengembangan sistem yang telah menerima masukan dan timbal balik 

mengenai kekurangan sistem. Sistem sudah memenuhi kebutuhan pengguna dengan fitur yang 

ditambahkan sehingga layak digunakan. Pada tahapan ini dilakukan pembahasan hasil 

implementasi, pengujian, dan deploy sistem dengan penjelasan berikut. 

4.1 Construction of Prototype 

Hasil perancangan sistem yang sudah dilaksanakan pada tahapan sebelumnya 

menghasilkan sistem informasi masjid yang meningkatkan efektivitas layanan dari fungsi fitur 

sistem terdahulu. Implementasi sistem memiliki empat aktor yaitu panitia, takmir, masyarakat 

dan super admin. Masyarakat hanya dapat melihat data pada sistem, panitia dan takmir yang 

dapat mengubah isi dari sistem, dan super admin yang dapat mengakses basis data dan 

halaman sistem. Berikut hasil halaman yang sudah diimplementasikan dan penjelasan dari 

hasil rancangan yang menunjukkan keberhasilan dari perancangan dalam meningkatkan 

efektivitas layanan berdasarkan fungsinya. 

4.1.1 Skenario Pengelolaan Informasi 

Dalam meningkatkan efektivitas layanan terdapat beberapa perubahan seperti fitur dan 

fungsi dari fitur tersebut. Hanya aktor tertentu yang bertanggung jawab untuk mengelola 

kegiatan Ramadhan menggunakan sistem ini seperti panitia dan takmir. Super admin dapat 

mengaksesnya namun tugas utamanya yaitu mengakses basis data. Sementara Masyarakat 

hanya dapat melihat informasi yang sudah dihasilkan sistem karena data yang telah 

dimasukkan pengelola. 

Pada tahap ini, menampilkan hasil dari sistem yang sudah direkonstruksi untuk 

memaksimalkan efektivitas layanan dari sistem sebelumnya. Berikut antarmuka dari sistem 

yang telah direkonstruksi. 

a. Hasil Antarmuka jadwal TPA 

Antarmuka ini merupakan halaman yang menampilkan jadwal pengajar TPA sesuai 

dengan persetujuan pengajar. Data yang dimasukkan merupakan data pengajar yang 

sudah terdaftar ke dalam basis data sehingga para pengelola hanya memilih data pengajar 

untuk ditampilkan sesuai dengan jadwal yang disetujui. Berikut tampilan jadwal TPA 

pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Hasil Antarmuka Jadwal TPA 

Pada Gambar 4.2 terlihat halaman untuk menambahkan data pengajar TPA. Halaman 

ini menggunakan pilihan yang memuat satu data untuk menambahkan data yang berasal 

dari basis data agar tidak ada duplikasi data pengajar ketika memasukkannya secara 

manual. Data yang dimasukkan dan ditampilkan di halaman jadwal TPA akan masuk ke 

halaman dashboard sebagai diagram. 

 

Gambar 4.2 Hasil Antarmuka Menambah Data TPA 

b. Hasil Antarmuka Kelola Konsumsi 

Antarmuka halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data konsumsi yaitu 

nama donatur untuk takjil, buka bersama, dan jabur dengan data yang dapat menerima 

aksi seperti edit dan hapus. Halaman ini dapat menampilkan informasi kelola konsumsi 

dua tahun sebelumnya. Data yang terdapat pada halaman ini akan divisualisasikan pada 



52 
 

dashboard dalam bentuk diagram. Pengelola yang bertugas untuk mengisi data pada 

halaman ini yaitu panitia dan takmir. Berikut tampilan halaman kelola konsumsi terlihat 

pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Hasil Antarmuka Kelola Konsumsi 

Pada Gambar 4.4 merupakan halaman tambah data untuk kelola konsumsi. Halaman 

ini menggunakan pilihan yang dapat memuat beberapa data dalam sekali masukan. Data 

yang terdapat pada pilihan ini merupakan data yang dimasukkan dari halaman warga dan 

tersimpan ke dalam basis data sehingga dapat diakses melalui pilihan. Hal ini, 

memudahkan pengelola agar tidak adanya duplikasi data karena masukan yang masih 

manual. Pengelola yang bertanggung jawab untuk mengisi data kelola konsumsi ini yaitu 

panitia dan takmir. Berikut tampilan halaman tambah data kelola konsumsi. 

 

Gambar 4.4 Hasil Antarmuka Tambah Data Kelola Konsumsi 
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c. Hasil Antarmuka Tarawih 

Halaman ini merupakan fitur yang mencatat nama imam, pengisi kultum, dan bilal 

yang datanya menerima aksi seperti edit dan hapus. Halaman ini dapat menampilkan 

informasi tarawih dua tahun sebelumnya. Pengelola yang bertugas untuk mengisi data 

pada halaman ini yaitu panitia dan takmir. Berikut tampilan halaman kegiatan tarawih 

yang terlihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Hasil Antarmuka Tarawih 

Pada Gambar 4.6 terlihat halaman untuk menambahkan data imam, pengisi kultum 

dan bilal. Data nama imam, pengisi kultum, dan bilal ini didaftarkan melalui data warga 

sesuai dengan kontribusinya. Hal ini, memudahkan pengelola agar tidak adanya duplikasi 

data karena masukan yang masih manual. 

 

Gambar 4.6 Hasil Antarmuka Tambah Data Tarawih 
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d. Hasil Antarmuka Tadarus 

Halaman ini merupakan fitur untuk mencatat nama kelompok, jumlah khataman dan 

anggota aktif tadarus yang menerima aksi seperti edit dan hapus data. Pengelola yang 

bertugas untuk mengisi data pada halaman ini yaitu panitia dan takmir. Berikut tampilan 

halaman kegiatan tarawih yang terlihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Hasil Antarmuka Kegiatan Tadarus 

Pada Gambar 4.8 terlihat halaman tambah data tadarus yang digunakan oleh 

pengelola. Pengelola hanya perlu memilih jumlah khataman, memberikan masukan 

manual nama kelompok tadarus, dan nama anggota yang menggunakan fitur pilihan. Data 

nama anggota ini dimasukkan melalui halaman warga agar tidak terjadi duplikasi data. 

 

Gambar 4.8 Hasil Antarmuka Tambah Data Kegiatan Tadarus 
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e. Hasil Antarmuka Khataman & Nuzulul Qur’an 

Halaman ini merupakan antarmuka yang menampilkan data kegiatan khataman dan 

nuzulul qur’an yang datanya menerima aksi seperti edit dan hapus. Pengelola yang 

bertugas untuk mengisi data pada halaman ini yaitu panitia dan takmir. Berikut tampilan 

halaman kegiatan tarawih yang terlihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Hasil Antarmuka Jadwal Khataman dan Nuzulul Qur’an 

Pada Gambar 4.10 terlihat halaman tambah data data kegiatan khataman dan nuzulul 

Qur’an yang digunakan oleh panitia dan takmir. Memberikan masukan manual pada jenis 

kegiatan dan keterangan. Tujuannya agar pengisian jenis kegiatan pengelola lebih leluasa 

didukung dengan keterangan. 

 

Gambar 4.10 Hasil Antarmuka Tambah Data Jadwal Khataman dan Nuzulul Qur’an 
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f. Hasil Antarmuka Zakat 

Antarmuka ini merupakan halaman untuk menampilkan data yang sudah dimasukkan 

oleh panitia dan takmir. Pencatatan yang ditampilkan yaitu tanggal kegiatan, nama 

penerima zakat, petugas zakat dan keterangan. Tujuannya yaitu memudahkan pengelolah 

dalam melihat pengeluaran zakat selama Ramadhan. Berikut halaman zakat yang terlihat 

pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Hasil Antarmuka Kegiatan Zakat 

Pada Gambar 4.12 merupakan halaman untuk menambahkan data kegiatan zakat. 

Data yang dimasukkan menggunakan ketikan secara manual tanpa adanya pilihan. 
 

Gambar 4.12 Hasil Antarmuka Tambah Data Kegiatan Zakat 

g. Hasil Antarmuka Takbiran 

Antarmuka ini merupakan halaman untuk menampilkan data kegiatan selama 

takbiran. Pencatatan yang ditampilkan yaitu tanggal kegiatan, nama donatur, dan 
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keterangan. Nama donatur konsumsi pada halaman ini menggunakan pilihan yang dapat 

diisi lebih dari satu data. Berikut rancangan halaman kegiatan takbiran pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Hasil Antarmuka Kegiatan Takbiran 

Pada Gambar 4.14 merupakan halaman tambah data takbiran yang mengambil 

datanya dari halaman warga sehingga terdapat pilihan untuk menghindari duplikasi data. 

Hal ini dapat membantu kelayakan fungsi fitur agar menghasilkan proses yang efektif. 

Pengelola yang bertanggung jawab untuk mengisi data yaitu panitia dan takmir. 

 

Gambar 4.14 Hasil Antarmuka Tambah Data Kegiatan Takbiran 

h. Hasil Antarmuka Sholat Ied 

Halaman ini merupakan antarmuka yang menampilkan data sholat ied dari tahun ke 

tahun. Data pada halaman ini menerima aksi seperti edit dan hapus. Antarmuka sholat ied 

dapat diakses oleh panitia, takmir dan super admin. Berikut tampilan halaman kegiatan 

sholat ied pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Hasil Antarmuka Kegiatan Sholat Ied 

Pada Gambar 4.16 terlihat halaman untuk mengisi data sholat ied. Halaman ini 

menggunakan masukan manual tanpa adanya pilihan. Halaman ini tidak memiliki 

perubahan dari sistem sebelumnya karena dianggap sudah memenuhi kebutuhan 

pengguna. Panitia dan takmir yang bertanggung jawab mengisi data pada halaman ini. 

 

Gambar 4.16 Hasil Antarmuka Tambah Data Kegiatan Sholat Ied 

i. Hasil Antarmuka Warga 

Halaman ini dapat menampilkan data warga yang sudah didaftarkan melalui halaman 

tambah data. Data yang ada di halaman ini menerima aksi seperti edit dan hapus. 

Pengelola yang dapat melihat halaman ini yaitu panitia, takmir, dan super admin. Akan 

tetapi, yang bertanggung jawab untuk mengisi data halaman ini yaitu panitia dan takmir. 

Berikut tampilan halaman warga terlihat pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Hasil Antarmuka Data Warga 

Pada Gambar 4.18 merupakan halaman tambah data yang berfungsi untuk 

memasukkan data-data warga. Masukan pada halaman ini tidak menggunakan pilihan 

pada status dan kontribusi. Dari kontribusi tersebut dapat dilihat peran warga selama 

Ramadhan terutama pada saat tarawih. Seluruh warga yang terdaftar dapat berperan 

sebagai donatur tetapi tidak dengan imam, bilal, dan penceramah. Pengelola yang 

bertanggung jawab untuk mengisi data disini yaitu panitia dan takmir. 

 

Gambar 4.18 Hasil Antarmuka Tambah Data Warga 

j. Hasil Antarmuka Laporan 

Pada Gambar 4.19 adalah hasil dari halaman laporan yang merupakan tempat 

pengunduhan laporan yang dilakukan oleh pengelola tujuannya laporan dapat 

disebarluaskan. 
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Gambar 4.19 Hasil Antarmuka Laporan 

4.1.2 Fitur Kelengkapan Sistem 

a. Hasil Antarmuka Halaman Utama 

Antarmuka halaman ini dapat menampilkan informasi berdasarkan data yang sudah 

dimasukkan oleh panitia dan takmir seperti TPA, kelola konsumsi, tarawih, tadarus, 

khataman dan nuzulul, zakat, takbiran, dan sholat ied. Halaman ini dapat diakses oleh 

seluruh aktor sistem. Berikut tampilan halaman utama pada Gambar 4.20. 

 
 

Gambar 4.20 Hasil Antarmuka Halaman Utama 
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b. Hasil Antarmuka Login 

Halaman login ini memiliki teknologi single sign on (SSO) yang mengizinkan 

pengelola untuk menggunakan email pribadi untuk mengakses dashboard pengelola. 

Pengelola dapat mendaftarkan email pribadinya melalui super admin agar dapat terdeteksi 

oleh sistem sebagai pengelola. Jika pengelola tidak memiliki email pribadi dapat 

mengakses sistem menggunakan email dan password default yang akan diberikan oleh 

super admin. Tujuan penggunaan teknologi single sign on (SSO) yaitu ketika pengelola 

lupa dengan email dan password default yang diberikan sehingga dapat menggunakan 

email pribadinya dan menghindari adanya pengguna yang bukan pengelola untuk 

mengakses sistem. Berikut tampilan halaman login pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Hasil Antarmuka login 

c. Hasil Antarmuka Dashboard 

Pada Gambar 4.22 adalah hasil dari antarmuka Dashboard. Halaman ini merupakan 

halaman yang pertama kali muncul setelah melakukan Login. Halaman ini dapat 

menampilkan data-data yang sudah diolah menjadi informasi sehingga tervisualisasikan 

ke dalam bentuk diagram dan kalimat yang singkat. Informasi yang terdapat pada halaman 

ini bertujuan agar dapat mengetahui sebaran data yang terlihat dari kontribusi warga 

selama bulan Ramadhan. Hal ini dapat membantu pengelolah untuk mengetahui langkah 

apa saja yang dapat dilakukan dari informasi tersebut seperti ketidakmerataannya 

informasi yang tidak tersalurkan dengan baik pada warga jadi pengelolah perlu 

melakukan berupa sosialisasi atau membagikan surat kepada ketua rw pada kampung atau 

desa terdekat sebelum ramadhan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian 

untuk warga yang telah berkontribusi lebih pada kegiatan Ramadhan akan diberikan 

apresiasi berupa hadiah. Dalam hal ini dilihat bukan dari bentuk hadiahnya melainkan 

untuk rangka memeriahkan kegiatan bulan suci Ramadhan. 
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Gambar 4.22 Halaman Dashboard 

4.1.3 Basis Data 
 

Gambar 4.23 Relasi Basis Data 

Berikut adalah detail penjelasan mengenai struktur tabel yang terdapat pada sistem 

informasi masjid. 

a. Tabel users 

Tabel users ini merupakan tabel yang menyimpan data pengguna yang memiliki peran 

panitia, takmir dan super admin (Masyarakat tidak terdaftar karena tidak mengakses 

Dashboard sistem). Tabel ini terdiri dari id, id_role, name, email, password, 

remember_token, email_verified_at, created_at, dan updated_at. Berikut struktur tabel 

terdapat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Struktur Tabel users 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

id_role bigint(29) Foreign Key 

name varchar(255)  

email varchar(255)  

password varchar(255)  

remember_token varchar(100)  

email_verified_at timestamp  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

b. Tabel roles 

Tabel roles merupakan tempat penyimpanan peran pengguna dalam mengakses sistem 

seperti panitia dan takmir. Struktur tabel ini terdiri dari id dan nama_role sebagai berikut 

yang terdapat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Struktur Tabel roles 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama_role varchar(255)  

 

c. Tabel jadwal_ajar 

Tabel jadwal_ajar merupakan tempat penyimpanan foreign key yang akan menampilkan 

isi data pada sistem gabungan antara tabel hari dan tabel ustadh. Tabel ini terdiri dari variabel 

id, id_ustadh, id_hari, tahun, dan keterangan. Berikut nama, tipe data dan indeks dari struktur 

pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Struktur Tabel jadwal_ajar 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

id_ustadh bigint(20) Foreign Key 

id_hari bigint(20) Foreign Key 

tahun varchar(10)  
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keterangan varchar(255)  

 

d. Tabel ustadh 

Tabel ustadh merupakan tabel yang menyalurkan id nya ke tabel jadwal_ajar sehingga 

data yang sudah diisi oleh super admin secara langsung pada tabel dapat ditampilkan oleh 

sistem. Tabel ustadh ini terdiri dari id, nama, jenis_kelamin, no_hp, dan status. Berikut nama, 

tipe data dan indeks dari struktur pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Struktur Tabel ustadh 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama varchar(255)  

jenis_kelamin enum(‘pria’,’wanita’)  

no_hp varchar(255)  

status varchar(255)  

 

e. Tabel hari 

Tabel hari merupakan tabel yang menyimpan nama hari sehingga id dari hari disalurkan 

ke tabel jadwal_ajar agar dapat menampilkan data sesuai dengan hari yang diharapkan. Tabel 

hari ini strukturnya hanya terdiri dari 2 atribut yaitu id dan nama_hari. Berikut nama, tipe 

data dan indeks dari struktur pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Struktur Tabel hari 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama_hari varchar(255)  

 

f. Tabel warga 

Tabel warga ini merupakan tabel yang menyimpan data masyarakat agar dapat diakses 

oleh fitur sistem lainnya sehingga id dari tabel ini digunakan oleh beberapa fitur seperti 

kelola konsumsi, tarawih, tadarus dan takbiran. Tabel 4.6 terdiri dari id, nama_asli, 

nama_alias, alamat, rt, rw, nomor_hp, email, status_keaktifan, dan kontribusi. 

Tabel 4.6 Struktur Tabel warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama_asli varchar(255)  

nama_alias varchar(255)  

alamat varchar(255)  
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rt int(11)  

rw int(11)  

nomor_hp varchar(255)  

email varchar(255)  

status_keaktifan tinyint(1)  

kontribusi longtext  

 

g. Tabel konsumsi 

Tabel ini merupakan tabel ini sebagai tabel yang menampung masukan dari tabel 

bukber_warga, jabur_warga dan takjil_warga. Tabel 4.7 ini terdiri dari id, tgl_kegiatan, 

warga_takjil, warga_bukber, warga_jabur, keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 4.7 Struktur Tabel konsumsi 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

tgl_kegiatan date  

warga_takjil longtext  

warga_bukber longtext  

warga_jabur longtext  

keterangan varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

h. Tabel bukber_warga 

Tabel ini merupakan tabel yang membantu dalam penyimpanan foreign key dari tabel 

warga dan konsumsi. Berikut struktur tabel ini pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Struktur Tabel bukber_warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

konsumsi_id bigint(20) Foreign Key 

warga_id bigint(20) Foreign Key 
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i. Tabel jabur_warga 

Tabel ini merupakan tabel yang membantu dalam penyimpanan foreign key dari tabel 

warga dan konsumsi. Berikut struktur tabel ini pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Struktur Tabel jabur_warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

konsumsi_id bigint(20) Foreign Key 

warga_id bigint(20) Foreign Key 

 

j. Tabel takjil_warga 

Tabel ini merupakan tabel yang membantu dalam penyimpanan foreign key dari tabel 

warga dan konsumsi. Berikut struktur tabel ini pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Struktur Tabel takjil_warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

konsumsi_id bigint(20) Foreign Key 

warga_id bigint(20) Foreign Key 

 

k. Tabel tadarus_warga 

Tabel ini merupakan tabel yang membantu dalam penyimpanan foreign key dari tabel 

warga dan tadarus. Berikut struktur tabel ini pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Struktur Tabel takjil_warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

tadarus_id bigint(20) Foreign Key 

warga_id bigint(20) Foreign Key 

 

l. Tabel tadarus 

Tabel ini merupakan tabel yang menampung masukan data dari tabel tadarus_warga. 

Tabel ini terdiri dari id, nama_kelompok, nama_warga, tahun_kegiatan, jumlah_khatam, 

created_at, dan updated_at terlihat pada Tabel 4.12 berikut ini. 

Tabel 4.12 Struktur Tabel tadarus 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama_kelompok varchar(255)  



67 
 

 

nama_warga longtext  

tahun_kegiatan date  

jumlah_khatam int(11)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

m. Tabel takbiran_warga 

Tabel ini merupakan tabel yang membantu dalam penyimpanan foreign key dari tabel 

warga dan takbiran. Berikut stuktur tabel ini pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Struktur Tabel takbiran_warga 
 

Nama Tipe Data Indeks 

konsumsi_id bigint(20) Foreign Key 

warga_id bigint(20) Foreign Key 

 

n. Tabel takbiran 

Tabel ini merupakan tabel yang menampung masukan dari tabel takbiran_warga. Tabel 

ini terdiri dari id, tgl_kegiatan, keterangan, created_at, dan updated_at terlihat pada Tabel 

4.14 berikut ini. 

Tabel 4.14 Struktur Tabel takbiran 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

tgl_kegiatan date  

keterangan varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

o. Tabel tarawih 

Tabel ini merupakan tabel yang menampung data tarawih terdiri dari id, tgl_kegiatan, 

id_imam, id_penceramah, id_bilal, keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 4.15 Struktur Tabel tarawih 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 
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tgl_kegiatan date  

id_imam bigint(20) Foreign Key 

id_penceramah bigint(20) Foreign Key 

id_bilal bigint(20) Foreign Key 

keterangan varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

p. Tabel sholatied 

Tabel sholat ied ini merupakan tabel yang menampung data sholat ied masukan terdiri dari 

id, tgl_kegaitan, tmpt_sholat, keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 4.16 Struktur Tabel sholatied 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

tgl_kegiatan date  

tmpt_sholat varchar(255)  

keterangan varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

q. Tabel khataman_nuzulul 

Tabel khataman_nuzulul ini merupakan tabel yang menampung data khataman dan 

nuzulul. Struktur Tabel 4.17 terdiri sebagai berikut id, tgl_kegiatan, jenis_kegaitan dan 

keterangan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.17 Struktur Tabel khataman_nuzulul 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

tgl_kegiatan date  

jenis_kegiatan varchar(255)  

keterangan varchar(255)  

 

r. Tabel zakat 
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Tabel zakat ini merupakan tabel yang menampung data zakat dari masukan pengelola. 

Struktur tabel ini terdiri dari id, nama_petugas_zakat, nama_penerima_zakat, tgl_kegiatan, 

keterangan, created_at, dan updated_at dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4.18 Struktur Tabel zakat 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

nama_petugas_zakat varchar(255)  

nama_penerima_zakat varchar(255)  

tgl_kegiatan date  

keterangan varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

s. Tabel social_accounts 

Tabel social_accounts ini merupakan tabel yang bertujuan untuk mengakses Google. 

Tabel ini yang membuat pengelola dapat mendaftarkan email pribadinya sehingga tidak 

perlu menggunakan email dan password yang diberikan oleh super admin. Berikut struktur 

tabel ini pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Struktur Tabel social_accounts 
 

Nama Tipe Data Indeks 

id bigint(20) Primary Key 

user_id bigint(20)  

provider_id varchar(255)  

provider_name varchar(255)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

4.2 Deployment delivery and feedback 

Pengujian sistem informasi kegiatan Ramadhan yang telah direkonstruksi menggunakan 

metode pengujian cognitive walkthrough untuk melihat kelayakannya dan blackbox untuk 

melihat fungsionalitas fiturnya. Dalam pengujian terhadap pengguna ini menghasilkan 

feedback yang nantinya akan bermanfaat untuk pengembangan sistem selanjutnya. Berikut 

penjelasan mengenai pengujian yang dilaksanakan. 
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4.2.1 Menghitung Tingkat Efektivitas 

Pengujian ini untuk melakukan menguji setiap fungsi yang terdapat dari sistem agar dapat 

mensimulasikan para pengguna dalam menyelesaikan tugas yang sudah ditentukan (Mahatody 

dkk., 2010). Pada penelitian in menggunakan 4 tahapan sebagai berikut. 

a. Kriteria responden 

Untuk menguji sistem informasi diperlukan kriteria tertentu agar proses dapat berjalan 

dengan lancar. Berikut Tabel 4.20 yang memuat kriteria responden. 

Tabel 4.20 Kriteria Responden 
 

 Peran Kriteria Responden 

Masyarakat dan Pengelolah (takmir dan 
panitia) 

Mampu mengoperasikan sistem yang berbasis 
website dan paham dengan teknologi 

Super admin • Mampu mengoperasikan sistem yang 

berbasis website dan paham dengan 

teknologi 
• Paham untuk mengelola dan merawat 

sistem informasi berbasis website dalam 

lingkungan pengembang 

 
b. Penyusunan skenario tugas 

Penyusunan skenario tugas merupakan tahap untuk menentukan sasaran yang perlu 

ditentukan agar responden dapat mengerjakan tugas yang sesuai dengan sasaran yang telah 

ditentukan. Sasaran dan detail sasaran tugas ini memiliki 3 tugas yang berbeda karena peran 

yang terdapat pada sistem seperti pengelola, super admin, dan masyarakat. Berikut tabel-tabel 

yang menjabarkan sasaran dan detail sasaran tugas. 

Tabel 4.21 Sasaran yang ditentukan 
 

Peran Sasaran 

Panitia dan 

takmir 

Mengelola data Warga dan kegiatan 

selama Ramadhan. 

Super 

Admin 

Mengelola data pengelola sistem, ustadz 

dan ustadzah, mengelola data pada 

halaman TPA (beserta tabel relasi) 

Masyarakat Melihat informasi kegiatan Ramadhan. 

 

Tabel 4.22 Penjabaran Sasaran Tugas Panitia dan Takmir Ramadhan 
 

No Sasaran Skenario Tugas 
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1. Mengelola data panitia,takmir, 

ustadz dan ustadzah dan jadwal 

TPA 

(Super admin) 

Melihat, menambahkan, menghapus dan 

mengedit data panitia atau takmir dan ustadz 

dan ustadzah secara langsung di database. 

2. Mengelola data Warga Melihat, menambah, menghapus, dan 

mengedit data warga. 

3. Mengelola kegiatan selama 

Ramadhan 

Melihat, menghapus, mengedit dan 

menambah data Ramadhan ke sistem 

(Dashboard, TPA, Kelola Konsumsi, 

Tarawih, Tadarus, Khataman & Nuzulul, 

Zakat, Takbiran, Sholat Ied, Warga, 

Laporan). 

 

Tabel 4.23 Detail Sasaran super admin dalam bentuk Skenario Tugas 
 

No Detail Skenario Tugas super admin 

1 Mengelola data panitia dan takmir di basis data 

2 Mengelola data ustadz dan ustadzah di basis data 

3 Menghapus data jadwal TPA di basis data 

 

Tabel 4.24 Detail Sasaran Panitia dan Ramadhan dalam Bentuk Skenario Tugas 
 

No Detail Skenario Tugas Panitia 

1 Melakukan login dan masuk ke dashboard panitia 

2 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Warga 

3 Melihat dan menambah data jadwal TPA (mengelola data ustadz dan ustadzah, 

mengedit,dan menghapus adalah tugas super admin) 

4 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Kelola Konsumsi 

5 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Tarawih 

6 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Tadarus 

7 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Khataman & Nuzulul 

Qur’an 

8 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Zakat 

9 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Takbiran 
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10 Melihat, menambah, mengedit, dan menghapus data Sholat Ied 

11 Melihat dan mengunduh laporan 

 

Tabel 4.25 Detail Sasaran Masyarakat dalam Bentuk Skenario Tugas 
 

No Detail Skenario Tugas 

1. Mengakses informasi TPA 

2. Mengakses informasi Kelola Konsumsi 

3. Mengakses informasi Tarawih 

4. Mengakses informasi Tadarus 

5. Mengakses informasi Khataman & Nuzulul Qur’an 

6. Mengakses informasi Zakat 

7. Mengakses informasi Takbiran 

8. Mengakses informasi Sholat Ied 

 

c. Proses pengujian 

Pada proses pengujian diberikan skenario yang telah disusun untuk dikerjakan. Tujuannya 

menghitung tingkat efektivitas dari sistem. Selain itu, proses pengujian ini untuk mengetahui 

tingkat pemahaman pengguna terhadap sistem informasi. Dalam pengujian ini akan 

menghasilkan timbal balik dari pengguna seperti saran, hal yang membingungkan pada sistem 

selama pelaksanaan skenario, dan permasalahan lainnya. Berikut skenario tugas yang telah 

ditentukan. 

Skenario tugas super admin 

Untuk mengelola data panitia dan takmir sistem informasi Ramadhan super admin perlu 

mengakses basis data. Berikut detail untuk melakukan skenario tugas 1: 

1. Mengakses basis data yang bernama “ramadhanku” 

2. Pilih tabel bernama “users” di bagian sidebar sebelah kiri 

3. Pada bagian navbar diatas tekan tulisan “Tambahkan” 

4. Kemudian isi dengan data panitia atau takmir 

5. Tekan tombol “Kirim” 

6. Pilih tabel bernama “users” di bagian sidebar sebelah kiri (untuk memastikan data 

sudah masuk atau belum) 

7. Tekan tulisan “Ubah” untuk menyunting data yang sudah ada 
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8. Pilih data atau dapat langsung menekan tulisan “Hapus” untuk menghapus email 

panitia atau takmir 

 

Skenario 2 untuk mengelola data ustadz dan ustadzah agar dapat diakses oleh pengelola 

di dalam sistem. Hal ini untuk mengurangi adanya duplikasi data pengajar TPA. Berikut 

detail untuk melakukan skenario tugas 2: 

1. Mengakses basis data yang Bernama “ramadhanku” 

2. Pilih tabel “ustadh” di bagian sidebar sebelah kiri 

3. Kemudian pilih tombol “Tambahkan“ pada navbar di bagian atas 

4. Isi data ustadz atau ustadzah yang sesuai 

5. Setelah melakukan pengisian data pilih tombol “kirim” 

6. Basis data akan menampilkan halaman tabel “ustadh“ dengan data yang sudah 

ditambahkan 

7. Pilih tombol “Ubah“ pada tabel untuk menyunting data 

8. Pilih tombol “Hapus” untuk menghapus data 

 

 

Skenario 3 untuk menghapus data jadwal yang menampilkan halaman TPA agar informasi 

dapat berubah pada sistem diperlukan beberapa tabel yang diakses untuk membentuk data 

sedemikian rupa seperti tabel “hari” untuk menyimpan nama hari dan id, dan 

“jadwal_ajar” yang menyimpan id_ustadh dari tabel “ustadh” dan hari. Berikut detail 

untuk melakukan skenario tugas : 

1. Mengakses basis data yang Bernama “ramadhanku” 

2. Pilih tabel yang bernama “hari” di bagian sidebar sebelah kiri untuk melihat id pada 

nama hari tersebut 

3. Pilih tabel bernama “ustadh“ di bagian sidebar sebelah kiri untuk melihat id pengajar 

4. Pilih tabel bernama “jadwal_ajar“ di bagian sidebar sebelah kiri untuk mencocokkan 

id hari dan id pengajar agar data yang ingin diubah sesuai 

5. Pilih tombol “Hapus” pada tabel yang bernama “jadwal_ajar” 

6. Akses sistem untuk melihat data yang sudah berubah 

 

Skenario tugas panitia dan takmir Ramadhan (pengelolah) 

Untuk masuk ke dashboard sistem informasi Ramadhan panitia diperlukannya Skenario 

tugas 1 yaitu login. Berikut detail untuk melakukan skenario tugas 1: 
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1. Tekan tombol “Login” pada bagian atas kanan sistem 

2. Masukkan data untuk login dapat dilakukan dengan dua cara berikut: 

a. Menggunakan email pribadi (didaftarkan ke database oleh super admin) 

b. Jika tidak punya email pribadi, dapat memasukan email dan password yang 

disediakan 

Email panitia Ramadhan: panitia0@gmail.com 

Email takmir Ramadhan: takmir0@gmail.com 

Password: password 

3. Tekan tombol “Masuk” untuk masuk ke dashboard panitia sistem informasi 

masjid. 

 

Skenario tugas 2 panitia melihat, menambah, menghapus dan mengedit data warga yang 

akan muncul di fitur-fitur tertentu untuk konsistensi data yang dimasukkan. Rincian 

skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses dashboard 

2. Tekan tombol “Warga” pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambahkan data baru warga, kemudian sistem 

akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data dan kontribusi warga 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data baru, lalu sistem akan berpindah ke 

halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

Skenario tugas 3 panitia melihat dan menambahkan nama ustadz dan ustadzah pada 

kegiatan TPA dalam sistem informasi masjid. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur TPA pada sidebar sistem 

mailto:panitia0@gmail.com
mailto:takmir0@gmail.com
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3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambahkan data baru jadwal TPA, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data sesuai dengan jadwal ustadz dan ustadzah 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data baru, lalu sistem akan berpindah ke 

halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah dimasukkan 

6. Tekan tulisan “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem 

 

Skenario tugas 4 yaitu panitia mengelola data kelola konsumsi selama Ramadhan dengan 

melihat, menambah, mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai 

berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Kelola Konsumsi pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Kelola Konsumsi, 

kemudian sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan nama warga berdasarkan pada pencarian (jika belum ada dapat melakukan 

skenario 2 terlebih dahulu) 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu sistem ke halaman edit 

data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 5 panitia dapat melakukan pengolahan data tarawih dengan melihat,menambah, 

mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 
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1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Tarawih, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai (jika belum ada dapat melakukan skenario 2 terlebih 

dahulu) 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 6 panitia dapat melakukan pengolahan data tadarus dengan melihat,menambah, 

mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada tadarus, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai (jika belum ada dapat melakukan skenario 2 terlebih 

dahulu) 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 
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9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

Skenario tugas 7 pengelola dapat melakukan pengolahan data khataman & nuzulul Qur’an 

dengan melihat, menambah, mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai 

berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Tarawih, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 8 panitia dapat melakukan pengolahan data zakat dengan melihat, menambah, 

mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Zakat, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 
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7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 9 panitia dapat melakukan pengolahan data takbiran dengan melihat, 

menambah, mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Takbiran, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 

6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 10 panitia dapat melakukan pengolahan data sholat ied dengan melihat, 

menambah, mengedit dan menghapus data. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Pilih fitur Tarawih pada sidebar sistem 

3. Tekan tombol Tambah Data untuk menambah data baru pada Sholat Ied, kemudian 

sistem akan berpindah ke halaman tambah data 

4. Masukkan data yang sesuai 

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data yang sudah dimasukkan, lalu sistem 

akan berpindah ke halaman sebelumnya dapat memperlihatkan data yang sudah 

dimasukkan 
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6. Tekan tombol “Edit” untuk mengedit data yang sudah ada, lalu kemudian sistem ke 

halaman edit data 

7. Ubah bagian data yang ingin diedit 

8. Tekan tombol Update, kemudian sistem menampilkan data yang telah diedit. (Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan data telah disimpan oleh sistem) 

9. Pilih tombol “Delete” jika ingin menghapus data dari sistem. 

 

 

Skenario tugas 11 pengelola dapat melakukan pengolahan data laporan dengan melihat dan 

mengunduh informasi. Rincian skenario ini terdiri sebagai berikut: 

1. Melakukan skenario 1 yaitu login untuk mengakses laman dashboard 

2. Data ditampilkan oleh sistem 

3. Tekan tombol “Ekstrak pdf” untuk mengunduh informasi laporan 

 

 

d. Analisis hasil pengujian 

Tahapan ini dilakukan pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2023 jam 16.00 sore hari di 

Sanggrahan, Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman hingga selesai yang 

dilakukan oleh beberapa responden dengan peran pengelola, Masyarakat dan Super admin. 

Dari proses pengujian yang telah dilakukan terapat hasil yang perlu dianalisis agar dapat 

mengetahui efektivitas dari suatu sistem. Hasil dari pengujian ini dapat berupa jumlah tugas 

yang diselesaikan, waktu penyelesaian tugas, dan kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama 

pengerjaan tugas. Hal ini dapat membantu dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan 

fungsional sebuah sistem agar lebih efektif dalam penggunaannya. Dalam mengukur hasil nilai 

digunakan rumus effectiveness yang terlihat pada yang digunakan oleh Arroofi, 2019 di 

Persamaan 4.1.  

 

Efektivitas = 

 
Jumlah Tugas 

Jumlah Keseluruhan Tugas 

 
 
× 100% 

( 4.1 ) 

Hasil dari perhitungan ini akan diambil rata-ratanya dan dilakukan pengukuran sesuai 

dengan acuan yang terdapat pada Tabel 4.26. 

 

Tabel 4.26 Standar efektivitas sistem 
 

No Persentase Efektivitas Kategori 

1 <40% Sangat Tidak Efektif 
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2 40% -59.99% Tidak Efektif 

3 60% - 79.99% Cukup Efektif 

4 ≥ 80% Sangat Efektif 

Sumber: (Marthasari & Hayatin, 2017) 

Cognitive walkthrough 

Pengujian yang telah dilakukan terhadap responden kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan analisis dan perhitungan dengan hasil yang telah didapatkan selama proses 

pengujian. Pada pengujian ini terdapat pembagian kategori dalam hasil kegagalan dan 

keberhasilan. Kategorinya yaitu sukses (S) dengan nilai 1 dan tidak sukses (U) diberi nilai 0 

(Arroofi et al., 2019). 

a) Hasil pengujian sebagai Pengelola 

 

Pada Tabel 4.27 memperlihatkan hasil pengujian sebagai pengelola yaitu panitia dan 

takmir dengan penyesuaian kategori sukses dan tidak sukses. 

Tabel 4.27 Data penyelesaian skenario tugas 
 

Responden ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST8 ST9 ST10 ST11 

1 S S S U S S S S S S S 

2 S U S S S S S S S S S 

3 S S U S S S S S S S S 

4 S S S S S S S U S S S 

5 S U S S S S S S S S S 

Keterangan: 

S = Success 

U = Unsuccess 

 

 

Pada Tabel 4.28 ini merupakan konversi dari penilaian yaitu dengan penilaian error rate 

sukses bernilai 1 dan tidak sukses bernilai 0. 

Tabel 4. 28 Data error rate 
 

Responden ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST8 ST9 ST10 ST11 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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4 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

Keterangan: 

ST = Skenario Tugas 

 

 

Berikut perhitungan menggunakan Persamaan 4.1 dari efektivitas sistem yang telah 

direkonstruksi. 

 

Efektivitas = 

 
= 

Jumlah Tugas 
 

 

Jumlah Keseluruhan Tugas 

50 
× 100% = 90% 

55 

 
× 100% 

 
b) Hasil pengujian sebagai Masyarakat 

 

Pada Tabel 4.29 memperlihatkan hasil pengujian sebagai masyarakat atau warga dengan 

penyesuaian kategori sukses dan tidak sukses. 

Tabel 4.29 Data penyelesaian skenario tugas 
 

Responden ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST8 

1 S S S S S S S S 

2 S U S S S S S S 

3 U S U S S S S S 

4 S S S S S S S U 

5 S S S S S S S S 

 

Pada tabel ini merupakan konversi dari penilaian yaitu sukses dengan nilai 1 dan tidak sukses 

nilai 0. 

 

 

Tabel 4.30 Data Error Rate 
 

Responden ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST8 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 0 1 1 1 1 1 1 1 
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4 1 1 1 1 1 1 1 0 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

Berikut perhitungan menggunakan Persamaan 4.1 dari efektivitas sistem yang telah 

direkonstruksi. 

 

Efektivitas = 

 
= 

Jumlah Tugas 

Jumlah Keseluruhan Tugas 

37 
× 100% = 92.5% 

40 

 
× 100% 

 
Tabel 4.31 Hasil semua jenis responden 

 

Responden Persentase Keberhasilan Pencapaian 

Pengelola 90% Sangat Efektif 

Masyarakat 92.5% Sangat Efektif 

Rata-rata 91% Sangat Efektif 

 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil rata-rata sistem yang telah mencapai nilai yang sangat 

efektif yaitu 91%. Pada sistem sebelumnya menghasilkan nilai 85% yang berarti sistem yang 

telah direkonstruksi efektivitasnya meningkat sebanyak 5%. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

sistem mudah dikontrol karena sedikitnya terjadi kegagalan sistem selama proses pengujian. 

Blackbox 

Pengujian blackbox ini bertujuan untuk melihat keberhasilan proses masukan dan keluaran 

dari sistem yang telah direkonstruksi. Berikut hasil pengujian blackbox pada sistem informasi 

Masjid Hidayatul Falah yang telah dilakukan. 

Tabel 4.32 Hasil pengujian blackbox 
 

No Daftar Uji Tes Data Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Mengakses 

detail jadwal 

kegiatan selama 

Ramadhan 

- Memperlihatkan jadwal kegiatan 

selama Ramadhan 

Berhasil 

2 Mengakses 

Dashboard 

Panitia dan 

Takmir 

- Sistem dapat menampakkan 

halaman Dashboard 

Berhasil 
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3 Menjelajahi 

fitur TPA 

Hari, nama 

ustadz dan 

ustadzah, 

keterangan 

Sistem dapat menampakkan 

halaman dan menambah data 

Berhasil 

4 Menjelajahi 

fitur Kelola 

Konsumsi 

Tanggal, 

donatur takjil, 

donatur jabur, 

donatur buka 

bersama, 

keterangan, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Kelola Konsumsi, 

menambah, mengedit dan 

menghapus data 

Berhasil 

5 Menjelajahi 

fitur Tarawih 

Tanggal, 

nama imam, 

nama 

penceramah, 

bilal, 

keterangan, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Tarawih, menambah, 

mengedit dan menghapus data 

Berhasil 

6 Menjelajahi 

fitur Tadarus 

Tanggal, 

nama anggota, 

jumlah jus, 

nama anggota, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Tarawih, menambah, 

mengedit, dan menghapus data 

Berhasil 

7 Menjelajahi 

fitur Khataman 

& Nuzulul 

Qur’an 

Tanggal, jenis 

kegiatan, 

keterangan, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Khataman & Nuzulul 

Qur’an, menambah, mengedit dan 

menghapus data 

Berhasil 

8 Menjelajahi 

fitur Zakat 

Tanggal, 

nama 

penerima 

zakat, nama 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Zakat, menambah, 

mengedit dan menghapus data 

Berhasil 
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  petugas zakat, 

aksi 

  

9 Menjelajahi 

fitur Takbiran 

Tanggal, 

nama donatur 

konsumsi, 

keterangan, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Zakat, menambah, 

mengedit, dan menghapus data 

Berhasil 

10 Menjelajahi 

fitur Sholat Ied 

Tanggal, 

kegiatan 

sholat ied, 

keterangan, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Sholat Ied, menambah, 

mengedit dan menghapus data 

Berhasil 

11 Menjelajahi 

fitur Warga 

Nama asli, 

nama 

panggilan, 

alamat, 

RT/RW, 

nomor, email, 

status, 

kontribusi, 

aksi 

Sistem dapat menampakkan 

halaman Warga, menambah, 

mengedit dan menghapus data 

Berhasil 

12 Mengunduh 

informasi pada 

fitur Laporan 

- Berhasil mengunduh laporan Berhasil 

 

Dari hasil yang didapatkan dari pengujian ini yaitu menunjukkan bahwa sistem 100% 

berjalan dengan baik karena seluruh daftar uji menghasilkan hasil yang diharapkan. Hasil dari 

blackbox ini menunjukkan bahwa sistem yang telah direkonstruksi memiliki proses masukan 

dan keluaran yang berjalan dengan baik sehingga layak digunakan oleh pengguna. 

Evaluasi Pengujian 

Hasil pengujian sistem dapat dilaksanakan dengan baik karena selama proses pengujian 

berlangsung tidak terdapat permasalahan. Layanan yang diberikan pada sistem terdapat pilihan 
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pengisian data yang membuat efektivitas fungsi menjadi optimal. Namun, untuk pengelolah 

diperlukan penjelasan mengenai alur sistem agar dapat menggunakan sistem. Dari berbagai 

peran yang dilaksanakan oleh beberapa responden seperti peran masyarakat tidak memiliki 

permasalahan dan pengelola yang tidak memiliki kesulitan dalam mengisi data karena sistem 

dengan integritas pada master data di fitur warga. Akan tetapi, responden yang berperan 

sebagai super admin masih perlu memahami mengenai lingkungan yang digunakan oleh 

pengembang sehingga masih memerlukan beberapa penjelasan dari pengembang agar dapat 

mengetahui alur sistem dan basis data. Sistem informasi yang mengelola kegiatan ramadhan 

ini belum bisa responsif terhadap perubahan perangkat ketika yang mengaksesnya selain dari 

laptop atau komputer. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengembangan dari awal perancangan sampai pengujian sistem informasi ini berhasil 

direkonstruksi menggunakan metode pengembangan prototyping dengan hasil yang baik. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan cognitive walkthrough bahwa dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Sistem telah direkonstruksi sedemikian rupa menjadi lebih efektif pada bagian fitur atau 

pelayanannya seperti perubahan proses masukan data dikelola konsumsi, tarawih, tadarus, 

dan takbiran dengan menggunakan pilihan data yang tersimpan pada sistem dan 

penambahan pada fitur-fitur lainnya. 

b. Fitur-fitur yang telah direkonstruksi dan ditambahkan pada sistem telah menunjukkan 

fungsionalitas proses masukan hingga keluaran yang baik berdasarkan pengujian blackbox 

yang telah dilakukan. Jadi rekonstruksi pada sistem yang telah dilaksanakan dapat 

membantu masyarakat dalam penggunaan sistem yang efektif layanannya. 

c. Sistem ini menggunakan master data yang dengan integritas pada fungsi fitur warga 

sehingga data terhindar dari duplikasi dan mudah dibaca. 

5.2 Saran 

Sistem informasi ini dibangun dalam bentuk website yang tentunya masih memiliki 

kekurangan. Saran yang dicantumkan bertujuan agar dapat perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut. Berikut saran untuk pengembang selanjutnya sebagai fokus meningkatkan fungsi dari 

sistem. 

1. Membangun personalitas sistem 

2. Membentuk sistem yang mobile responsive agar dapat digunakan dengan nyaman oleh 

pengguna perangkat pintar 

3. Memiliki halaman super admin agar admin tidak perlu mengakses langsung basis data 

sistem 

4. Meningkatkan keamanan sistem agar tetap aman 
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